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Dalam Jutaan Rupiah
Kecuali Laba per Saham

HASIL OPERASI

Penjualan bersih
Laba (Rugi) Kotor
Laba (Rugi) Usaha
Laba (Rugi) Bersih
Laba (Rugi) bersih yang dapat diatribusikan 
kepada:

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif
Jumlah Laba (Rugi) Komprehensif yang dapat 
diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non Pengendali

Laba (Rugi) Usaha/Saham
Laba (Rugi) Bersih/Saham

POSISI KEUANGAN

Jumlah saham yang beredar (dalam jutaan saham)
Modal Kerja Bersih
Aset Tetap
Jumlah Aset
Jumlah Liabilitas

PERTUMBUHAN/PENURUNAN

Penjualan Bersih
Laba (Rugi) Usaha
Laba (Rugi) Bersih
Jumlah Aset

RASIO USAHA POKOK

Laba Kotor / Penjualan Bersih
Laba (Rugi) Usaha / Penjualan Bersih
Laba (Rugi) Bersih / Penjualan Bersih
Laba (Rugi) Usaha / Jumlah Aset
Laba (Rugi) Usaha / Ekuitas
Jumlah Aset Lancar / Liabilitas Jangka Pendek
Jumlah Liabilitas / Ekuitas
Jumlah Liabilitas / Jumlah Aset
Imbal Hasil Ekuitas
Imbal Hasil Investasi

In Million Rupiah
Except Earnings per Share

OPERATING RESULTS

Net Sales
Gross Profit

Net Income / (Loss)

Owners of the Company

attributable to:
Owners of the Company

FINANCIAL POSITION

GROWTH/DECLINE

Revenues
Operating Income
Net Income / Loss

KEY BUSINESS RATIOS

Operating Income / Revenues
Net Income (Loss) / Revenues

Operating Income / Total Assets
Operating Income / Equity

Current Ratio
Debt to Equity
Debt to Assets

Return on Equity
Return on Investment

2018

6.277.136

1.132.214
289.295

47.534

47.534

5.793.738

954.520
137.184

9.040

9.040

39.399

39.399

227
37,37

497.981

497.981

108
7,11

1.070.026
432.606

5.576.944

189,082

189.082

487.073

487.073

340
148,65

1.272

(188.884)

1.272

(259.946)
6.042.933
7.723.579
6.110.479
1.613.100

1.272

(80.115)
4,076,951
5.263.726
3.022.358
2.241.368

3.893.304
5.186.686
3.432.391
1.754.295

%

1
(23)
106

8,39
45

8
111
426
33
9

11
50

298
1

28

%

16
2

0,16
2
9

86
379

79
1

0,12

18
5

0,76
56
16
87

196

66
2,71
0,92

19
8

3,39
8

19
93

135

57
8,44
3,59

2017

%

%

2016

%

%

Profit (Loss)
Profit (Loss) attributable to:

Non-controlling interests
Total Comprehensive Income (Loss)

Total Comprehensive Income (Loss)

Non-controlling interests

Operating Income per Share
Earnings per Share

Total issued shares (in million shares)

Net Working Capital
Property, Plant & Equipment

Total Assets
Total Liabilities

Total Assets

Equity/Capital Deficiency

Equity/Capital Deficiency

Gross Profit / Revenues

IKHTISAR KEUANGAN PENTING
FINANCIAL HIGHLIGHTS
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INFORMASI SAHAM
SHARE HIGHLIGHTS

Berikut kami sajikan laporan harga saham tertinggi, 
terendah, penutupan, volume perdagangan, jumlah 
saham beredar serta kapitalisasi pasar dari saham 
biasa yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) 
untuk periode yang tertera:

Sumber: Bursa Efek Indonesia Source: Indonesia Stock Exchange

2018
Kuartal 1 (Jan-Mar)
Kuartal 2 (Apr-Jun)
Kuartal 3 (Jul-Sep)
Kuartal 4 (Okt-Des)

2017
Kuartal 1 (Jan-Mar)
Kuartal 2 (Apr-Jun)
Kuartal 3 (Jul-Sep)
Kuartal 4 (Okt-Des)

2016
Kuartal 1 (Jan-Mar)
Kuartal 2 (Apr-Jun)
Kuartal 3 (Jul-Sep)
Kuartal 4 (Okt-Des)

2018
1st Quarter (Jan-Mar)
2nd Quarter (Apr-Jun)
3rd Quarter (Jul-Sep)

4rd Quarter (Oct-Dec)

2017
1st Quarter (Jan-Mar)
2nd Quarter (Apr-Jun)
3rd Quarter (Jul-Sep)

4rd Quarter (Oct-Dec)

2016
1st Quarter (Jan-Mar)
2nd Quarter (Apr-Jun)
3rd Quarter (Jul-Sep)

4rd Quarter (Oct-Dec)

690
740

1.090
1.210

810
620
700
700

550
625
630
735

424
432
412
515

450
505
490

4.520

610
600
610
650

515
575
585
590

457.900

1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200

1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200

1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200
1.271.994.200

121.500
289.700

270.500

535
620
710
815

675
710
925

1.205

201.600
1.061.800
8.835.100

11.816.400

790.300
668.400
191.000
114.100

893.025.000.000
939.330.000.000

1.223.775.000.000
1.594.215.000.000

807.030.000.000
793.800.000.000
807.030.000.000
859.950.000.000

681.345.000.000
760.725.000.000
773.955.000.000
780.570.000.000

Tertinggi
High
(Rp.)

Terendah
Low
(Rp.)

Harga Saham / 

Tahun Kalender

Share Price

Penutupan
Closing

(Rp.)

Volume
Volume

(Saham/Shares)

Kapitalisasi
Pasar 

Market 
Capitalization

(Rp.)

Jumlah saham beredar
tidak termasuk treasury stock
Outstanding shares excluding 

treasury stock
(saham/shares)

INFORMASI SAHAM SHARE HIGHLIGHTS

Harga saham Perseroan di hari perdagangan terakhir 
pada tanggal 28 Desember 2018 di BEI ditutup di level 
Rp 1.205,- per saham.  Dengan harga saham tersebut, 
kapitalisasi pasar Perseroan mencapai Rp 1.532 triliun.

On the last IDX trading day in 2018, which was on 
December 28, the closing price for our common stock 
was Rp 1,205,- per share.  Based on the share price, 
Company’s market capitalization reached Rp 1,532  billion.

Below we present a report of the highest, lowest and closing 
share prices, trading volumes, number of shares 
outstanding and market capitalization of the common stock 
recorded at the Indonesia Stock Exchange (“IDX’) for the 
periods indicated:
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Dear Valued Shareholders,

Kindly allow us, the Board of Commissioners, to 
account key points of supervisory reports on the 
Company’s operating activities for the year 2018, which 
is part of the duty and responsibility of the Board of 
Commissioners. 

Economic Condition in 2018
Indonesian’s economy grew by 5.17% in 2018, a slight 
increase from a 5.07% growth recorded in 2017.   

The relatively stable economic growth in the year was 
supported by a stable growth in household’s and 
government’s consumptions, as well as increase in 
investment.  However, like other countries in the world,    
Indonesian’s economy was facing global uncertainty. 
This was driven by the United States’ monetary policy, 
tightening of liquidity, and trade war.

Monetary policy and monetary uncertainty in the United 
States as well as trade war between the United States 
and China have resulted in a greater fluctuations of the 
United States dollar against many world’s currencies in 
2018.  The United States dollar strengthened across 
many world’s currencies, including Indonesian rupiah.  

The advancement in economic fundamentals driven by 
the government has sustained the country’s economic 
growth to date.  Indonesia’s strong economic 
fundamental was reflected in the country’s low inflation 
rate and the fact that the country hit its economic 
growth’s target.  The low inflation rate was reinforced by 
government’s policies related to price stability for 
staple goods and commodities, and monetary policies 
issued by the Central Bank with price stability being its 
objective.     
 

Performance Evaluation of Board of Directors
Through efforts and hard works, the Board of Directors 
and all employees were able to present encouraging 
results on the back of positive business developments 
in 2018.  Net income increased from Rp 48 billion 2017 
to Rp 189 billion in 2018.    

Para Pemegang Saham yang terhormat,

Perkenankan kami selaku Dewan Komisaris 
menyampaikan pokok-pokok Laporan Pengawasan 
atas kegiatan operasional Perseroan untuk tahun buku 
2018 yang merupakan bagian dari tugas dan tanggung 
jawab Dewan Komisaris.

Kondisi Ekonomi 2018
Pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 5,17% di 
tahun 2018, sedikit meningkat jika dibandingkan 
pertumbuhan ekonomi di tahun 2017 sebesar 5,07%.

Pertumbuhan ekonomi yang relatif masih stabil di 
tahun ini didukung oleh stabilitas pertumbuhan 
konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah dan 
peningkatan investasi. Tetapi sama dengan 
negara-negara lain, Indonesia tengah dibayangi 
ketidakpastian situasi global. Hal tersebut dipicu oleh 
kebijakan moneter Amerika Serikat, likuiditas yang 
mengetat dan perang dagang.

Kebijakan dan ketidakpastian moneter Amerika 
Serikat hingga perang dagang antara Amerika Serikat 
dan China menyebabkan dinamika nilai tukar Amerika 
Serikat terhadap mata uang banyak negara yang lebih 
berfluktuatif di tahun 2018.  Nilai tukar dolar AS 
menguat dan membuat mata uang negara lain 
termasuk Indonesia melemah.

Tetapi perbaikan fundamental ekonomi yang dilakukan 
pemerintah Indonesia membuat perekonomian 
Indonesia masih sanggup tumbuh hingga saat ini. 
Fundamental ekonomi Indonesia yang semakin kuat 
tercermin dari inflasi yang masih rendah, serta 
tercapainya target pertumbuhan ekonomi Indonesia.  
Tingkat inflasi yang masih terjaga didukung kebijakan 
pemerintah berkaitan dengan stabilitas harga pangan, 
harga komoditas yang diatur pemerintah, dan Bank 
Sentral yang mengatur kebijakan moneter yang 
bertujuan untuk stabilisasi.

Penilaian Kinerja Direksi
Berkat upaya dan kerja keras Direksi bersama seluruh 
jajarannya, kinerja Perseroan menunjukkan hasil-hasil 
yang menggembirakan dengan adanya perkembangan 
usaha yang positif di tahun 2018.  Hal ini dapat dilihat 
dari meningkatnya laba bersih dari Rp 48 miliar di 
tahun 2017 menjadi sebesar Rp 189 miliar di tahun 
2018.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
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We are of the view that in carrying out its duties, the 
Board of Directors has governed in accordance to 
prevailing principles of the Company’s operating 
system, allowing the Company to operate in a 
systematic manner.   

In 2019, Indonesian’s economy is expected to resume its 
growth as the government continues driving infrastructure 
projects and increasing revenues.  A large domestic 
market also presents a solid foundation supporting the 
country’s economic growth.  We encourage the Board of 
Directors to transform and improve all of its business 
process.  Quality of human capital also needs to be 
improved in a continuous manner to allow the Company 
to maintain its effectiveness in facing a more 
competitiveness market environment. 

Supervisory of Strategy Implementation
The Board of Commissioners actively supervised the 
implementation of business strategies as agreed upon 
by the Board of Directors.  The Board of Commissioners’ 
supervision was carried out through evaluating 
business progress and achievement throughout 2018 by 
providing advices in relation to policies issued by Board 
of Directors on business procedures.  

The Board of Commissioners held regular meetings, 
including internal meeting among members of the 
Board of Commissioners, joint meetings with Board of 
Directors, and meetings with Audit Committee.  In every 
joint meetings, Board of Commissioners has always 
requested for explanations from Board of Directors with 
respect to progress on budget, constraints encountered, 
and methods to overcome the constraints.  Board of 
Commissioners also conducted direct supervisions by 
dropping in at the Company’s business units.  

We are of the view that throughout 2018, the Board of 
Directors has applied and implemented the appropriate 
business strategies and worked in accordance to the 
Company’s business plan.  

Kami berpendapat bahwa selama menjalankan 
tugasnya, Direksi telah menerapkan tata kelola sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang berlaku dalam sistem 
operasional Perseroan sehingga Perseroan dapat 
menjalankan aktivitas operasional secara sistematis.

Menyongsong tahun 2019, perekonomian Indonesia 
diperkirakan akan tetap tumbuh karena pemerintah 
akan terus mendorong pembangunan infrastruktur 
dan meningkatkan tingkat pendapatan.  Besarnya 
pasar domestik juga merupakan pilar yang kuat dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi negara.  Kami 
mendorong Direksi untuk dapat menciptakan berbagai 
inovasi dan meningkatkan perbaikan di semua bidang 
kegiatannya.  Selain itu, kualitas sumber daya manusia 
perlu selalu ditingkatkan secara berkesinambungan 
sehingga Perseroan dapat menjaga kemampuannya 
untuk berkompetisi dalam menghadapi kondisi pasar 
yang lebih kompetitif.

Pengawasan Implementasi Strategi
Dewan Komisaris melakukan pengawasan aktif 
terhadap implementasi strategi bisnis yang telah 
ditetapkan Direksi.  Pengawasan Dewan Komisaris 
dilakukan dengan cara memantau kinerja dan 
pencapaian Perseroan sepanjang tahun 2018 serta 
memberikan nasihat yang diperlukan berkaitan 
dengan kebijakan Direksi dalam menjalankan 
Perseroan.

Dewan Komisaris juga telah menyelenggarakan 
berbagai rapat rutin, termasuk rapat internal Dewan 
Komisaris, rapat gabungan dengan Direksi dan rapat 
dengan Komite Audit.  Dalam setiap rapat gabungan, 
Dewan Komisaris selalu meminta penjelasan Direksi 
terkait progres atas rencana anggaran, kendala yang 
dihadapi Direksi, dan langkah yang ditempuh untuk 
menghadapi kendala tersebut.  Selain itu, Dewan 
Komisaris juga melakukan pengawasan secara 
langsung dengan meninjau unit-unit usaha yang 
dimiliki Perseroan.

Sepanjang tahun 2018, Dewan Komisaris menilai 
Direksi telah mengaplikasikan strategi usaha yang 
tepat dan pelaksanaannya sesuai dengan yang telah 
ditetapkan dalam rencana Perseroan. 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
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Overview of Business Prospects
In welcoming 2019, the Company has planned and 
strategized over business development and set 
business target.  Board of Commissioners is of the view 
that the Company’s business has a huge potential for 
growth.  

Corporate Governance
The Company’s governance has persistently showed a 
positive progress.  

Board of Commissioners is of the view that throughout 
2018, the Board of Directors has performed its tasks 
well, in accordance to the principles of Good Corporate 
Governance (“GCG”), based on the Company’s values 
and cultures.  The implementation of principles of GCG 
is an important factor in preserving the livelihood of the 
Company’s business over the long run, enabling the 
improvement of its performance every year.  The Board 
of Commissioners was satisfied with practices 
undertaken in a comprehensive manner by the 
Company’s risk management.  This has resulted in 
positive outcomes for the shareholders, amidst 
numerous risks faced by the Company from time to 
time.     

Performance Review of Committees under Board of 
Commissioners
In carrying out its duty, function, and responsibility, the 
Board of Commissioners is assisted by committees 
working under the supervision of Board of 
Commissioners, which are Audit Committee and 
Nomination and Remuneration Committee. 

In 2018, Board of Commissioners concluded that Audit 
Committee has carried out its duty and responsibility 
well.  This statement was based on reviews done and 
regular reports submitted by Audit Committee to Board 
of Commissioners, which are an inseparable function 
from that of Board of Commissioners, and discussions 
conducted with Board of Directors in join and/or other 
meetings.    

Change in Members of Board of Commissioners
Based on a decision taken on the Annual General 
Meeting of Shareholders on April 20, 2018, Mr. Osman 
Sitorus has been appointed as Independent 
Commissioner for the term of service ending at the 
Annual General Meeting of Shareholders for the year of 
2020.  

Pandangan Atas Prospek Usaha
Memasuki tahun 2019, Perseroan telah menyusun 
rencana dan strategi pengembangan usaha serta 
target-target yang hendak dicapai.  Dewan Komisaris 
memandang bahwa bisnis Perseroan memiliki potensi 
yang sangat besar untuk terus berkembang.

Tata Kelola Perusahaan
Implementasi praktik Tata Kelola Perseroan yang baik 
atau Good Corporate Governance (GCG) di Perseroan 
terus menunjukkan perkembangan yang sangat baik.  

Dewan Komisaris menilai bahwa sepanjang tahun 
2018, Direksi telah menjalankan tugasnya dengan 
sangat baik, dengan mengindahkan prinsip-prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik dan dilandaskan 
pada nilai dan budaya Perseroan.  Penerapan prinsip 
tata kelola perusahaan yang baik adalah faktor penting 
dalam menjamin keberlangsungan usaha Perseroan 
untuk jangka panjang, sehingga kinerjanya dari tahun 
ke tahun dapat terus ditingkatkan.  Dewan Komisaris 
juga merasa puas dengan praktik manajemen risiko 
yang dijalankan secara komprehensif oleh 
manajemen, yang terbukti membawa hasil-hasil yang 
memuaskan bagi pemegang saham, di tengah 
beragam risiko yang Perseroan hadapi dari waktu ke 
waktu.

Penilaian Kinerja Komite di Bawah Dewan Komisaris
Dalam menjalankan tugas, fungsi dan 
tanggungjawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh 
komite dibawah pengawasan Dewan Komisaris, yaitu 
Komite Audit dan Komite Nominasi dan Remunerasi.  

Sepanjang tahun 2018, Dewan Komisaris menilai 
kedua komite tersebut telah menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya dengan baik.  Pendapat ini 
didasarkan pada tinjauan yang dilakukan dan laporan 
berkala kepada Dewan Komisaris oleh Komite Audit, 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari fungsi 
Dewan Komisaris, dan diskusi dengan Direksi pada 
pertemuan bersama dan/atau pertemuan lainnya.

Perubahan Anggota Komisaris
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan di tanggal 20 April 2018, Bapak Osman 
Sitorus ditetapkan menjadi Komisaris Independen 
Perseroan sampai dengan RUPS Tahunan untuk tahun 
buku 2020.  

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT
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Appointment of Members of Audit Committee and 
Establishment of Nomination and Remuneration 
Committee

To assist the function and duty of Board of 
Commissioners, the Company appointed new members 
of Audit Committee and established Nomination and 
Remuneration Committee.

On May 21, 2018, the Board of Commissioners 
appointed new members of Audit Committee as follows:

 Chairman :  Osman Sitorus
 Member :  Inarto Setiadi
     Rusli Lawantoro

The appointment of Nomination and Remuneration 
Committee was undertaken in line with Regulation of 
Financial Services Authority No. 34/POJK.04/2014 dated 
December 8, 2014 on Nomination and Remuneration 
Committee of Public Company. 

In meeting the above regulation, Board of 
Commissioners agreed to appoint Nomination and 
Remuneration Committee on July 23, 2018 with 
executives as follows: 

 Chairman :  Hanafiah Djajawinata
 Member :  Tony Surjanto
     Ekman Tjandranegara

With this, we concluded supervisory report of Board of 
Commissioners on performance and implementation of 
Company’s business strategy in 2018.   We will continue 
to carry out supervisory and advisory roles to 
continuously improve the Company’s performance 
going forward.    

We appreciated the dedication and hard works of the 
Board of Directors and all of the Company’s employees, 
allowing the Company to reach its targeted outcomes.  
We also appreciated the trust of our shareholders, and 
hopeful for their continued supports in years to come. 

Perubahan Anggota Komite Audit dan Pembentukan 
Komite Nominasi dan Remunerasi

Dalam rangka membantu pelaksanaan tugas dan 
fungsi Dewan Komisaris, Perseroan melakukan 
perubahan atas anggota Komite Audit dan membentuk 
Komite Nominasi dan Remunerasi. 

Pada tanggal 21 Mei 2018, anggota Komite Audit baru 
telah dikukuhkan dengan susunan pengurus sebagai 
berikut:
 Ketua :  Osman Sitorus
 Anggota :  Inarto Setiadi
     Rusli Lawantoro

Pengangkatan Komite Nominasi dan Remunerasi 
dilakukan dengan merujuk kepada Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.04/2014 tanggal 
8 Desember 2014 tentang Komite Nominasi dan 
Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik. 

Mengingat hal di atas, Dewan Komisaris memutuskan 
untuk mengangkat Komite Nominasi dan Remunerasi 
pada tanggal 23 Juli 2018 dengan susunan pengurus 
sebagai berikut: 

 Ketua : Hanafiah Djajawinata
 Anggota : Tony Surjanto
    Ekman Tjandranegara

Demikian laporan pengawasan Dewan Komisaris atas 
kinerja dan pelaksanaan strategi usaha Perusahaan di 
tahun 2018. Dewan Komisaris akan selalu berupaya 
dalam menjalankan fungsi pengawasan dan 
pemberian saran sehingga kinerja Perusahaan dapat 
terus meningkat di masa mendatang.

Dewan Komisaris menyampaikan penghargaannya 
kepada seluruh jajaran Direksi dan seluruh karyawan 
Perseroan, berkat dedikasi dan kerja kerasnya 
memungkinkan Perseroan untuk mampu mencapai 
hasil yang diharapkan. Kami juga menyampaikan 
penghargaan kepada para pemegang saham atas 
kepercayaan yang telah diberikan, dan mengharapkan 
dukungan penuh setiap pihak kepada Perseroan di 
tahun-tahun yang akan datang.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS’ REPORT

Hormat Kami / Sincerely,

Tony Surjanto
Komisaris Utama / President Commisioner
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Dear Valued Shareholders,

Economic growths in the global and domestic markets 
in 2018, in particular in Indonesia, were relatively stable 
as compared to those in 2017.  The positive economic 
growth in Indonesia was supported by a relatively low 
inflation rate, an increase in people’s consumption and 
a stable investment growth, an increase in 
infrastructure programs, and an improvement in 
business climate which was reinforcedby the 
government through a series of policy programs.  

This environment supported the increase in operating 
profit to Rp 433 billion in 2018, up from operating profit 
of Rp 289 billion posted in 2017.   Net profit in 2018 was 
recorded at Rp 189 billion, as compared to net profit of 
Rp 48 billion in 2017.  In 2018, fixed asset revaluation 
increased, resulting in the Company’s comprehensive 
income of Rp487 billion, an increase from 
comprehensive income of Rp 39 billion in 2017.  

Nearly all of the Company’s divisions posted an 
increase in sales, supported by higher demands from 
both domestic and export markets.  As a result, the 
Company posted a better operating performance in 
2018 as compared to that of the previous year.   

Float Glass
Business environment of PT Muliaglass, the Company’s 
subsidiary, was relatively healthy.  Float glass, glass 
container, glass block, and automotive safety glass 
divisions recorded a relatively healthy growth on 
revenues.

In float glass division, the Company’s strategy to 
improve product’s portfolio went well, resulting in a 
higher sales volume proportion of colored float glass to 
total sales volume in the export market.  In the domestic 
market, a better market environment supported the 
increase in average selling price in 2018.  In addition to 
posting improvement in revenues, the Company 
managed to increase in production efficiency and add 
new product in the form of patterned glass.

The Company also successfully added and optimized 
new distribution networks in South Sumatera, East Java 
and East Kalimantan, enabling it to reach a wider 
market.  The Company faced intense competition from 
other new float glass producers located in Malaysia, 

Pemegang Saham yang terhormat,

Pertumbuhan ekonomi global dan domestik di tahun 
2018 khususnya Indonesia masih relatif stabil 
dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi di tahun 
2017.  Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cukup baik 
didukung oleh tingkat inflasi yang cukup rendah, 
peningkatan konsumsi masyarakat dan pertumbuhan 
investasi yang stabil, peningkatan program 
pembangunan infrastruktur dan perbaikan iklim usaha 
yang dituangkan pemerintah dalam rangkaian 
paket-paket kebijakan.

Situasi ini turut mendukung peningkatan laba usaha 
menjadi sebesar Rp 433 miliar di tahun 2018, naik dari 
laba usaha sebesar Rp 289 miliar di tahun 2017.  Laba 
bersih tahun 2018 tercatat sebesar Rp 189 miliar 
dibandingkan dengan laba bersih sebesar Rp 48 miliar di 
tahun 2017.  Pada tahun 2018 hasil penilaian kembali 
atas aset tetap mengalami peningkatan, menyebabkan 
Perseroan mencatatkan laba komprehensif sebesar 
Rp 487 miliar, meningkat dibandingkan dengan laba 
komprehensif sebesar Rp 39 miliar di tahun 2017.

Hampir semua divisi Perseroan menunjukan 
peningkatan penjualan karena membaiknya permintaan 
pasar baik di pasar domestik maupun ekspor, sehingga 
kinerja Perseroan pada tahun 2018 lebih baik 
dibandingkan dengan kinerja di tahun sebelumnya. 

Kaca Lembaran
Kondisi usaha entitas anak perusahaan kami yaitu PT 
Muliaglass berjalan cukup baik.  Nilai penjualan atas 
kaca lembaran, botol kemasan, glass block, dan kaca 
pengaman otomotif mencatatkan peningkatan yang 
cukup baik.

Di divisi kaca lembaran, strategi Perseroan dalam 
memperbaiki portofolio produk berjalan baik, sehingga 
proporsi penjualan kaca lembaran warna terhadaptotal 
penjualan di pasar ekspor berhasil ditingkatkan.  
Sedangkan untuk pasar domestik, kondisi pasar yang 
membaik mendorong peningkatan harga jual rata-rata di 
tahun 2018.  Selain peningkatan penjualan, Perseroan 
juga berhasil meningkatkan efisiensi produksi dan 
menambah jenis produk baru berupa kaca motif.

Selain itu, Perseroan berhasil menambah dan 
mengoptimalkan jaringan distribusi baru di daerah 
Sumatera Barat, Jawa Timur dan Kalimantan Timur, 
sehingga Perseroan dapat menjangkau pasar yang 
lebih luas.  Perseroan menghadapi persaingan ketat 
dari produsen kaca lembaran baru yang berlokasi di 
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Manajemen meningkatkan kepuasan pelanggan, 
pegawai, dan semua pihak yang terlibat langsung dan 
tidak langsung dengan Perseroan melalui peningkatan 
mutu produk dan layanan.  Agar peningkatan mutu 
selalu berjalan secara berkesinambungan, kami 
melibatkan seluruh karyawan dalam berbagai 
pelatihan, di antaranya melalui program Gugus Kendali 
Mutu (GKM).  Pada tahun 2018, Perseroan 
melangsungkan 206 program GKM yang melibatkan 
1.592 karyawan.  Kami berpartisipasi dalam Konvensi 
Mutu Indonesia di tahun 2018 dan berhasil 
mendapatkan penghargaan medali Platinum.

Pelaksanaan Tata Kelola Perseroan
Keberlanjutan usaha Perseroan tentunya tidak hanya 
bergantung pada strategi bisnis yang tepat, namun juga 
pengelolaan Perseroan yang baik dan bertanggung 
jawab.  Perseroan senantiasa menerapkan 
prinsip-prinsip tata kelola yang baik sesuai dengan nilai 
dan budaya Perseroan di setiap aktivitas usahanya. 

Perseroan percaya bahwa implementasi tata kelola 
secara baik dan disiplin dapat membantu pertumbuhan 
bisnis secara berkelanjutan. Perseroan berkomitmen 
untuk selalu mematuhi peraturan yang berlaku dalam 
menjalankan kegiatan usahanya.  

Perseroan memanfaatkan situs resmi Perseroan 
sebagai salah satu media penghubung antara 
Perseroan dan pemegang saham, pemangku 
kepentingan, masyarakat dan investor.  

Apresiasi
Kami segenap Direksi PT Mulia Industrindo,Tbk. 
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya atas 
segala dukungan dari dan kerja keras seluruh 
karyawan, mitra bisnis, pelanggan, dan juga para 
pemangku kepentingan lainnya termasuk pemerintah, 
sepanjang tahun 2018. Kami yakin upaya-upaya yang 
telah kami bangun di tahun 2018 akan berlanjut di 
tahun 2019 dan dapat terus menghasilkan keuntungan 
yang baik kepada para pemegang saham serta 
memberikan dampak positif yang semakin besar bagi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

The management strives to improve its products’ 
quality and services to better the level of satisfaction of 
customers, employees, and other parties who are 
directly or indirectly engaged with the Company. To 
ensure a continuous improvement of quality, we engage 
all employees in various training programs, among 
others through Quality Control (Gugus Kendali Mutu).  In 
2018, we conducted 206 Quality Control programs, 
involving 1,592 employees.  We participated in the 
National Quality Control Convention in Indonesia in 2018 
and were awarded with a platinum medal.

Implementation of Corporate Governance
The continuity of Company’s business does not solely 
depend on a fitting business strategy, but also depends 
on a good and responsible governance by the Company.   
The Company strives to implement satisfactory 
principles on its governance in line with the Company’s 
values and cultures in each of its business activities.  

The Company believes that a good and discipline 
governance would assist in its business growth in a 
continuous manner.  The Company is committed to 
always abide to prevailing regulations in operating its 
business. 

The Company utilizes its corporate website as one of the 
methods to liase with its shareholders, stakeholders, 
communities, and investors.  

Appreciation
The Board of Directors of PT Mulia Industrindo, Tbk. 
would like to thank all employees, business partners, 
customers, and other stakeholders, including 
government agencies, for their supports and hard 
works throughout 2018.  We are confident that results of 
works carried out in 2018 would continue into 2019 and 
result in a better profitability to shareholders and 
provide a positive impact towards economic growth in 
Indonesia.

Hormat kami / Sincerely,

Eka Tjandranegara
Direktur Utama / President Director
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Telepon / Phone : (62-21) 22513000
Faksimili / Faximile  : (62-21) 25982814
Laman / Website : www.muliaindustrindo.com

Riwayat Singkat Perseroan About the Company

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

PT Mulia Industrindo, Tbk. (Perseroan), didirikan 
berdasarkan akta No. 15 tanggal 5 Nopember 1986 
dari Liliani Handajawati Tamzil SH, notaris di Jakarta, 
kemudian diubah dengan akta No. 7 tanggal 6 Mei 
1987 dari notaris yang sama. Anggaran dasar serta 
perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. 
C2-3936.HT.01.01.TH.87 tanggal 25 Mei 1987 dan 
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik 
Indonesia No. 40 Tambahan Berita Negara No. 1816 
tanggal 18 Mei 1990. Anggaran dasar Perseroan 
telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir 
dengan akta No. 95 tanggal 25 Juni 2008 dari 
Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta, sehubungan 
dengan penyesuaian terhadap Undang-Undang No. 
40 tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas. Akta 
perubahan ini telah memperoleh persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan surat keputusannya No. 
AHU-83795.AH.01.02.tahun 2008 tanggal 11 
Nopember 2008.

PT Mulia Industrindo, Tbk. (the Company) was 
established based on deed No. 15 dated November 5, 
1986 of Liliani Handajawati Tamzil SH, notary in Jakarta, 
as amended by deed No. 7 dated May 6, 1987 of the 
same notary.  The Articles of Association and its 
amendments were approved by the Minister of Justice 
of the Republic of Indonesia in his Decision Letter 
No. C2-3936.HT.01.01.TH.87 dated May 25, 1987 
and was published in State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 40 with additional State 
Gazette No. 1816 dated May 18, 1990. The 
Company’s Articles of Association has been 
amended several times, most recently by deed No. 95 
dated June 25, 2008 of Fathiah Helmi SH, notary in 
Jakarta, in conformation with Law No. 40 year 2007 on 
Limited Liability Companies. This deed of amendment 
was approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in his Decision Letter 
No. AHU-83795.AH.01.02. tahun 2008 dated 
November 11, 2008.
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PT Mulia Industrindo, Tbk.
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Jalan H.R. Rasuna Said Kav. B 10-11
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BIDANG DAN KEGIATAN USAHA
PERSEROAN

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perseroan, 
ruang lingkup kegiatan Perseroan meliputi 
perdagangan atas hasil produksi entitas anak. Adapun 
produk-produk tersebut adalah kaca lembaran, botol 
kemasan, glass blocks, dan kaca pengaman otomotif.

Perseroan mulai beroperasi secara komersial pada 
tahun 1990.

COMPANY’S ACTIVITIES

In accordance with article 3 of the Company’s Article of 
Association, the scope of its activities is to engage in 
trading of the product of its subsidiary.  These products 
are float glass, glass containers, glass blocks, and 
automotive safety glass.

The Company started its commercial operations in 1990.

Kapasitas produksi terpasang per tahun

Kaca Lembaran (dalam ton)

Botol Kemasan (dalam ton)

Glass Block (dalam ton)

Kaca Pengaman Otomotif (dalam unit mobil)

620.500

164.250

67.525

120.000

Installed annual production capacity

Float Glass  (in tons)

Glass Container (in tons)

Glass Block (in tons)

Safety Glass  (in car units)

SUSUNAN MODAL

Per tanggal 31 Desember 2018 

Modal Dasar

Jumlah Saham

Nilai Nominal Per Saham

Modal Disetor

CAPITAL STRUCTURE

As of 31 December 2018

Authorized Capital

Total Shares

Nominal Value Per Share

Paid-up Capital

Rp 2.500.000.000.000

Rp 5.000.000.000

Rp 500

Rp 661.500.000.000
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Board of Commissioners

 

Board of Directors

   

 

Eka Tjandranegara, President Director
Medriyani, Director  
Henry Bun, Director
Ekson Tjandranegara, Director  
Boedi Dayono, Independent Director

Ricky Bastian
Risk Management Internal Audit

Denyanto Tjahyadi

Human Resources
Department Director

Yussy Santoso

Finance & Accounting 
Director

Henry Bun

PT Muliaglass
Executive Directors

Rudy Gunawan
Johan Dharmawan

STRUKTUR ORGANISASI
ORGANIZATION STRUCTURE

Tony Surjanto, President Commissioner  

Joanne S. Tjandranegara, Commissioner

Ekman Tjandranegara, Commissioner     

Hanafiah Djajawinata, Independent Commissioner

Osman Sitorus, Independent Commissioner    
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VISI

MISI

MISSION 

VISION .

MULIAGLASS
Memproduksi produk-produk kaca dengan biaya 
seminimal mungkin.
Meningkatkan pelayanannya kepada para pelanggan 
secara berkesinambungan.
Meningkatkan kualitas dan kemampuannya dalam 
memproduksi produk-produknya.

MULIAGLASS
To manufacture glass products at the lowest cost 
possible.
To continously improve services to its customer.
To continously strive to improve the quality and 
competency in manufacturing its products.

Untuk menjadi produsen kaca yang 
terpercaya di dunia.

To become a trusted world class 
glass producer.
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Usia 73 Tahun. Warganegara Indonesia. 
Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (1972), 
mengikuti training manajemen di Asian Institute of 
Management, Philippines (1975) dan Harvard Business School 
(1982). Memiliki pengalaman selama lebih dari 35 tahun di 
bidang keuangan dan manajemen dan pengalaman kerja di 
beberapa perusahaan, antara lain Grup Dwi Satrya Utama.  
Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 1992 dan sesuai 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
sebagaimana tercantum dalam akta No. 11 tanggal 3 Juni 2016 
dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini menjabat 
sebagai Komisaris Utama.

73 years old. Indonesian citizen.
Graduated from Faculty of Economy, Universitas Indonesia (1972), 
attended management training at Asian Institute of Management in 
the Philippines (1975) and Harvard Business School (1982).  Has 
more than 35 years experience in finance and general 
management through working in major national companies, such 
as Dwi Satrya Utama Group.  Joined Mulia Group in 1992, currently 
holds a President Commissioner position based on the resolution 
of Annual General Meeting of Shareholders, deed No.  11 dated  3 
June 2016 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

Usia 43 Tahun. Warganegara Singapura. 
Meraih gelar Bachelor of Business Administration dalam ilmu 
Marketing pada tahun 2002 di National University, Amerika Serikat. 
Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 2004 sebagai Deputy 
Sales Director pada Anak Perusahaan Perseroan, yaitu  PT 
Muliakeramik Indahraya.  Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta No. 11 tanggal 
3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini 
menjabat sebagai Komisaris.

43 years old.  Singapore citizen.
Earned his Bachelor of Business Administration (Marketing) degree 
from National University, the United States of America.  Joined Mulia 
Group in 2004 as Deputy Sales Director of the Company’s subsidiary, 
PT Muliakeramik Indahraya. Currently holds a Commissioner position 
based on the resolution of Annual General Meeting of Shareholders, 
deed No. 11 dated 3 June 2016 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

TONY SURJANTO
Komisaris Utama / President Commissioner 

EKMAN TJANDRANEGARA
Komisaris  / Commissioner
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JOANNE S. TJANDRANEGARA Komisaris / Commissioner 

OSMAN SITORUS Komisaris Independen  / Independent Commissioner

  

-

-

Usia 40 Tahun. Warganegara Indonesia.  Meraih gelar Bachelor of Science pada tahun 2002 
serta Master of Accounting pada tahun 2003 di Boston College, Massachusetts, Amerika 
Serikat.  Memulai pengalaman bekerja sejak tahun 2001 sampai dengan tahun 2003 sebagai 
Auditor dan Akuntan Publik di Kantor Akuntan Publik terkemuka di dunia, Ernst & Young, 
berlokasi di New England, Amerika Serikat.  Bergabung dengan PT Mulia Industrindo,Tbk. di 
tahun 2005 sebagai Financial Controller. Sampai dengan saat ini menjabat sebagai Direksi 
dan Dewan Komisaris pada beberapa anak perusahaan di dalam Grup Mulia.  Sesuai 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta 
No. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini menjabat 
sebagai Komisaris.

40 years old. Indonesian citizen. Earned her Bachelor of Science degree in 2002 and Master of 
Accounting degree in 2003 from Boston College, Massachusetts, the United States of America.  
She worked as an Auditor and Public Accountant at Ernst & Young in 2001 to 2013, a well-known 
Public Accountant firm, in New England, the United States of America. Joined PT Mulia 
Industrindo,Tbk. in 2005 as Financial Controller.  Currently holds a Commissioner position based 
on the resolution of Annual General Meeting of Shareholders, deed No.  11 dated 3 June 2016 of 
Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.  Also holds a position in several Mulia Group’s subsidiaries.

Usia 74 tahun.  Warganegara Indonesia. Memulai karirnya di PT Unilever 
Indonesia, Tbk. sebagai management trainee pada tahun 1973, dan kemudian 
menjabat di berbagai posisi senior di perusahaan tersebut. Pada tahun 2003, 
beliau pensiun dari PT Unilever Indonesia, Tbk. dan bergabung dengan PT Tempo 
Scan Pacific sebagai Executive Vice President di tahun 2004.  Beliau pernah 
menjabat sebagai Komisaris Independen di PT Sara Lee Indonesia dan Direktur 
Strategi di PT Arnotts Indonesia. Meraih gelar Master in Food Technology dari 
School of Chemical Engineering, Universitas New South Wales, Australia. Sesuai 
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum 
dalam akta No. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; 
saat ini menjabat sebagai Komisaris Independen.

74 years old. Indonesian citizen. He started his career at PT Unilever Indonesia, 
Tbk. as management trainee in 1973, before moving into various senior positions 
in the Company.  He retired from PT Unilever Indonesia, Tbk. in 2003 and joined 
PT Tempo Scan Pacific as Executive Vice President in 2004.  He was a former 
Independent Commissioner of PT Sara Lee Indonesia and Strategy Director of PT 
Arnotts Indonesia. Has a Master Degree in Food Technology from School of 
Chemical Engineering, University New South Wales, Australia.  Currently holds 
an Independent Commissioner position based on the resolution of Annual 
General Meeting of Shareholders, deed No. 11 dated 3 June 2016 of Fathiah 
Helmi SH, notary in Jakarta.

Usia 59 tahun.  Warganegara Indonesia. Beliau merupakan lulusan Fakultas Ekonomi Universitas 
Sumatera Utara, jurusan Akutansi. Beliau memperoleh Chartered Accountant (CA) dari Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dan Certified Public Accountant (CPA) dari Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI). Pada tahun 1986, beliau bergabung dengan kantor akuntan publik lokal, yang kemudian 
menjadi bagian dari Deloitte di Indonesia. Tahun 1995–2006, sebagai audit partner, beliau 
menangani klien di berbagai industri termasuk manufaktur, energy & resources, konstruksi dan 
shipping. Selama 10 tahun, beliau memimpin Bisnis Audit  Deloitte di Indonesia dan menjadi Lead 
Client Service Partner untuk klien besar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Perusahan 
BUMN.
Beliau aktif di organisasi profesi, pernah menjabat sebagai Ketua Forum Akuntan Pasar Modal dari 
IAPI, dan sebagai anggota Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari IAI. Sesuai Keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta No. 69 tanggal 20 April 
2018 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini menjabat sebagai Komisaris Independen.

59 years old. Indonesian citizen. Graduated from Faculty of Economics at University of North 
Sumatera, majoring in Accountancy. Obtained Chartered Accountant (CA) from the Institute of 
Indonesia Chartered Accountants (IAI) and Certified Public Accountant (CPA) from the Indonesian 
Institute of Certified Public Accountant (IAPI). In 1986, joined a local accounting firm, which 
subsequently became part of Deloitte in Indonesia.  In 1995-2006, as an audit partner, he served 
clients from various industries, including manufacturing, energy & resources, constructions and 
shipping.  For 10 years, he led Deloitte’s Audit Business in Indonesia and served as the Lead 
Client Service Partner for several big clients listed on Indonesian Stock Exchange and 
State-owned Enterprises.
He is active in professional organizations, serving as Chairman of Capital Market Accountant 
Forum of IAPI and also a member of Financial Accounting Standards Board of IAI.  Currently 
holds an Independent Commissioner position based on the resolution of Annual General Meeting 
of Shareholders, deed No. 69 dated 20 April 2018 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

HANAFIAH DJAJAWINATA Komisaris Independen  / Independent Commissioner
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EKA TJANDRANEGARA
Direktur Utama / President Director

Usia 73 Tahun. Warganegara Indonesia. Salah 
seorang pendiri Perseroan dan mempunyai 
pengalaman yang luas dan pemegang saham 
beberapa perusahaan diantaranya bergerak di 
bidang industri glassware, perdagangan 
umum, konstruksi, pengembangan dan 
pengelolaan properti, serta investasi.  Sesuai 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta 
No. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi 
SH, notaris di Jakarta; saat ini menjabat 
sebagai Direktur Utama. 

73 years old. Indonesian citizen. One of the 
Company’s founders. Has a wealth of experience 
in management and is a majority shareholder in 
various companies engaging in glassware 
manufacturing, general trade, construction, 
development and management of property, and 
investment. Currently holds a President Director 
position based on the resolution of Annual  
General Meeting of Shareholders, deed No. 11 
dated 3 June 2016 of Fathiah Helmi SH, notary in 
Jakarta.
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Usia 53 tahun.  Warganegara Indonesia. Lulus dari Fakultas 
Ekonomi Universitas Trisakti pada tahun 1991. Mempunyai 
pengalaman di bidang Akuntansi sejak tahun 1990 dengan 
bekerja sebagai auditor di kantor akuntan publik Deloitte 
Touche Tohmatsu.  Bergabung dengan Group Mulia sejak 
tahun 1993 dan sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta No. 11 
tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; 
saat ini menjabat sebagai Direktur.

53 years old. Indonesian citizen.Graduated from Faculty of 
Economy Universitas Trisakti in 1991.  Has accumulated 
experiences in accountancy since 1990 through working as an 
auditor at Deloitte Touche Tohmatsu.  Joined Mulia Group in 1993 
and currently holds a Director position based on the resolution of 
Annual General  Meeting of Shareholders, deed No. 11 dated 3 
June 2016 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

Usia 58 Tahun. Warganegara Indonesia. Lulus dari Fakultas 
Ekonomi, Universitas Tarumanagara, Jakarta tahun 1986. 
Mempunyai pengalaman di bidang akuntansi dan Keuangan di 
beberapa perusahaan swasta nasional sejak tahun 1986 -1992.  
Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 1992 dan sesuai 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
sebagaimana tercantum dalam akta No. 11 tanggal 3 Juni 2016 
dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini menjabat 
sebagai Direktur.

58 years old. Indonesian citizen.Graduated in 1986 from Faculty of 
Economics at Tarumanegara University in Jakarta. Gained extensive 
experience in accountancy and finance from his works in several 
major national companies. Joined  Mulia Group in 1992 and, currently 
holds a Director position based on the resolution of Annual General  
Meeting of Shareholders, deed No. 11 dated 3 June 2016 of Fathiah 
Helmi SH, notary in Jakarta..

MEDRIYANI
Direktur / Director

HENRY BUN
Direktur / Director
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Usia 46 Tahun. Warganegara Singapura.  Lulus Bachelor of 
Business Administration, National University, Amerika Serikat. 
Bergabung dengan Grup Mulia sejak tahun 2003 sebagai 
General Manager pada Anak Perusahaan Perseroan, yaitu PT 
Muliaglass.  Sesuai keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta No. 11 tanggal 3 
Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta; saat ini 
menjabat sebagai Direktur.

46 years old.  Singapore citizen. Earned a Bachelor of Business 
Administration degree from National University, the United States of 
America.  Joined  Mulia Group in 2003 as  General Manager of the 
Company’s subsidiary, PT Muliaglass.  Currently holds a Director 
position based on the resolution of Annual General  Meeting of 
Shareholders, deed No. 11 dated 3 June 2016 of Fathiah Helmi SH, 
notary in Jakarta.

Usia 67 tahun. Warganegara Indonesia. Lulus dari Fakultas 
Ekonomi, Universitas Indonesia, Jakarta tahun 1977 dan Magister 
Manajemen Bisnis & Administrasi Teknologi, Institut Teknologi 
Bandung tahun 2003. Berpengalaman di bidang perbankan, audit 
internal, sistem informasi, dan sumber daya manusia di beberapa 
perusahaan nasional. Bergabung dengan Grup Mulia Industry 
pada tahun 2004 dan menjabat sebagai Direktur Independen 
perusahaan sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam akta nomor 85 
tanggal 19 Juni 2017 dari Fathiah Helmi SH, notaris di Jakarta.

67 years old. Indonesian citizen Graduated in 1977 from the Faculty of 
Economics, University of Indonesia, Jakarta and in 2003 as Master of 
Business & Technology Administration, Institute of Technology 
Bandung. Gained extensive experience in banking, internal audit, 
information systems, and human resources in several major national 
companies. Joined Mulia Industry Group in 2004 and currently holds 
as an Independent Director of the Company based on the resolution 
of the Annual General Meeting of Shareholders, deed number 85 
dated June 19, 2017 of Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

Direktur / Director
EKSON TJANDRANEGARA

BOEDI DAYONO
Direktur Independen / Independent Director
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Profil Sumber Daya Manusia
Jumlah karyawan (di luar karyawan kontrak dan 
sub-kontrak) Perseroan dan Entitas Anak pada 
tanggal 31 Desember 2018 adalah sebagai berikut:

Human Resources Profile
The Company and its subsidiary’s total employees 
(excluding employees under contract and sub-contract) 
as of 31 December 2018 were as follows:

3.298

S2-S3
S1
Diploma
Non Akademi
Jumlah

PT Mulia Industrindo, Tbk.
PT Muliaglass
Jumlah

PT Mulia Industrindo, Tbk.
PT Muliaglass

Total

314
2,984
3,298

Post Graduate – Doctorate
Undergraduate

Diploma
Non-Diploma

Total

11
124

60
119
314

20
166
114

2,684
2,984

Pendidikan Mulia Industrindo     Muliaglass
2018

Perusahaan CompanyJumlah Karyawan
Number of Employees

Education Level

Sebaran Berdasarkan Tingkat Pendidikan Distribution by Educational Level

SUMBER DAYA MANUSIA
HUMAN RESOURCES

Jumlah Karyawan
Total Employees

orang
peoples
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Sebaran Berdasarkan Usia Distribution by Age

20-30
31-40
41-50
>50
Jumlah

20-30
31-40
41-50

>50
Total

60
76

118
60

314

575
657

1,423
329

2,984

Usia (tahun) Mulia Industrindo     Muliaglass
2018

Age (years - old)

Pelatihan-pelatihan karyawan yang dilaksanakan 
pada tahun 2018 adalah sbb:
  
1. Health Program  
 Program edukasi kesehatan untuk seluruh karyawan 

Mulia Industry difasilitasi oleh tim Industrial Health 
Perseroan dengan pembicara para ahli kesehatan 
internal (paramedis dan dokter kesehatan) maupun 
dokter spesialis dari luar perusahaan bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman karyawan 
dalam menjaga kualitas kesehatan, baik dalam 
lingkungan kerja maupun luar lingkungan kerja.  

  
2. Safety Program  
 Program pelatihan keselamatan kerja untuk semua 

karyawan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
kesadaran untuk selalu berperilaku aman saat bekerja.  
Aktivitasnya berupa safety talk, latihan pemadam 
kebakaran, drill glass leaking dan drill gas leaking.  

3. ISO 14001:2015 Series  
 Melanjutkan program pelatihan ISO 14001:2015 series 

yang diberikan kepada para karyawan dan 
penanggungjawab terkait yang bertujuan untuk 
memberikan pembekalan dalam proses upgrading dan 
resertifikasi ISO 14001 versi 2004 ke versi 2015.  

4. ISO 9001:2008 Series  
 Melanjutkan program pelatihan yang diberikan kepada 

para karyawan dan penanggungjawab terkait, meliputi 
pelatihan awareness, legal & other requirements, internal 
audit for auditor, dan lain-lain yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas manajemen.  

      

5. Konvensi Mutu Mulia Industry (KMMI)  
 Program pengembangan SDM melalui unjuk prestasi 

karyawan Mulia Industry yang bertujuan untuk 
pemberdayaan & pemberian penghargaan kepada 
karyawan dalam melakukan perbaikan dan inovasi 

kualitas produk dan/atau proses operasional baik secara 
individu (sumbang saran) maupun kelompok (GKM).  
Program ini meliputi penerapan 5R, keselamatan, 
kesehatan kerja dan trainer terbaik.  

  
6. Management Development Program   

Program pengembangan karyawan bagi lulusan sarjana 
yang diproyeksikan untuk menjadi pemimpin masa 
depan.  Program ini berisi pengembangan pengetahuan 
teknis, fungsional dan kepemimpinan yang dilakukan 
secara komprehensif dan terintegrasi selama 1 (satu) 
tahun.  Total peserta untuk tahun 2018 adalah 19 orang 
yang berasal dari lulusan perguruan tinggi di Jakarta, 
Bandung, Solo, Surabaya dan Malang.  

  

7. Upgraded Induction Program for New Employees 
Program orientasi karyawan baru dilakukan selama 2 
(dua) hari sebelum karyawan masuk dan ditempatkan di 
entitas perusahaan dan anak perusahaan.  Program ini 
bertujuan untuk memberikan pembekalan dan 
pemahaman mengenai nilai-nilai perusahaan, visi, misi, 
kebijakan perusahaan, dan tata tertib yang berlaku.  
Selain itu, karyawan diberikan pengenalan standar 
sistem kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan, dan 
kegiatan-kegiatan perbaikan.  

8. Corporate Values Campaign  
 Kampanye ini bertujuan untuk mensosialisasikan 

nilai-nilai Perseroan kepada semua karyawan agar 
nilai-nilai Perseroan dapat menjadi dasar dan pondasi 
dalam setiap aktivitas karyawan di tempat kerja.  
Kampanye dilakukan dalam bentuk sosialisasi di dalam 
kelas dan Mulia Values Outing. 

  
9. Training within Industry – Job Instruction  

Instruksi Kerja adalah program pelatihan untuk para 
pengawas yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan keterampilan dengan cara 
mengajarkan cara bekerja yang dilaksanakan di tempat 
kerja yang bersangkutan.  Dalam program ini, para 
pengawas dibekali keterampilan membuat rencana 
pengembangan karyawan serta merencanakan dan 
melakukan tahapan-tahapan cara mengajarkan cara 
kerja di tempat kerja kepada para anggota 
kelompoknya.

Employees’ training programs conducted in 2018 
were as follows:

1. Health Program  
 Health Education Programs offered to all employees 

of Mulia Industry are facilitated by the Company’s 
Industrial Health team, with speakers from internal 
(paramedics and doctors) and external (specialists) 
with an objective to increase employees’ awareness 
and understanding in maintaining quality of health 
inside and outside of work areas.

  

2. Safety Program  
 Safety Program has an objective to increase 

employees’ awareness and understanding to always 
act/behave in a prudent manner while working.  The 
activities include safety talk, fire drill, glass leaking drill 
and gas leaking drill.

  
3. ISO 14001:2015 Series  
 Continuing on ISO 14001:2015 training program 

series which are offered to employees and persons in 
charge, aiming to provide briefing on the process of 
upgrading and recertification of ISO 14001 version 
2004 to version 2015.

  
4. ISO 9001:2008 Series  
 Continuing on ISO 9001:2008 training program series 

which are offered to employees and persons in 
charge, including trainings on awareness, legal & 
other requirements, internal audit for auditor, and 
others with an objective to improve management’s 
quality.  

      
5. Quality Convention Mulia Industry (KMMI)  

A development program for human resources 
personnel through employee’s triumph, aiming to 
empowering and appreciating employees, who have 
led improvement and innovation on quality and 

operating process on a personal level 
(brainstorming), as well as in a group.  This 
program also includes implementation of 5S, 
safety, occupational health, and best trainer. 
 

6. Management Development Program   
This program is provided to selected employees 
with an undergraduate degree.  These employees 
have been earmarked as future leaders. The 
program consists of development of technical and 
functional knowledges as well as leadership in 
a comprehensive and integrated manner over a 
1 (one) year period.  19 people participated in the 
program in 2018, coming from undergraduates from 
universities in Jakarta, Bandung, Solo, Surabaya 
and Malang.

  
7. Upgraded Induction Program for New Employees 

This is an orientation program for new employees, 
conducted over 2 (two) days prior to employees’ 
admission and placement in the Company and its 
subsidiary.  This program aims to brief and provide 
understanding of the Company’s values, vision, 
mission, policies, and applicable regulations.  
In addition, this program introduces standards 
on quality system, occupational safety and 
environment, and activities on improvement.

   
8. Corporate Values Campaign  
 The campaign aims to promote the Company’s 

values to all employees, reinforcing the Company’s 
values into the core and foundation of each 
employee’s activities in workplace.  This campaign is 
conducted through socialization in a classroom and 
Mulia Values Outing. 

9. Training within Industry – Job Instruction  
Is a training program for supervisors with an 
objective to provide an understanding and skills by 
teaching work systems in the workplace.  In this 
program, supervisors are equipped with the skills to 
plan employees’ development program, as well as 
to plan and implement steps in teaching work 
systems to their working group. 
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Pelatihan-pelatihan karyawan yang dilaksanakan 
pada tahun 2018 adalah sbb:
  
1. Health Program  
 Program edukasi kesehatan untuk seluruh karyawan 

Mulia Industry difasilitasi oleh tim Industrial Health 
Perseroan dengan pembicara para ahli kesehatan 
internal (paramedis dan dokter kesehatan) maupun 
dokter spesialis dari luar perusahaan bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pemahaman karyawan 
dalam menjaga kualitas kesehatan, baik dalam 
lingkungan kerja maupun luar lingkungan kerja.  

  
2. Safety Program  
 Program pelatihan keselamatan kerja untuk semua 

karyawan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
kesadaran untuk selalu berperilaku aman saat bekerja.  
Aktivitasnya berupa safety talk, latihan pemadam 
kebakaran, drill glass leaking dan drill gas leaking.  

3. ISO 14001:2015 Series  
 Melanjutkan program pelatihan ISO 14001:2015 series 

yang diberikan kepada para karyawan dan 
penanggungjawab terkait yang bertujuan untuk 
memberikan pembekalan dalam proses upgrading dan 
resertifikasi ISO 14001 versi 2004 ke versi 2015.  

4. ISO 9001:2008 Series  
 Melanjutkan program pelatihan yang diberikan kepada 

para karyawan dan penanggungjawab terkait, meliputi 
pelatihan awareness, legal & other requirements, internal 
audit for auditor, dan lain-lain yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas manajemen.  

      

5. Konvensi Mutu Mulia Industry (KMMI)  
 Program pengembangan SDM melalui unjuk prestasi 

karyawan Mulia Industry yang bertujuan untuk 
pemberdayaan & pemberian penghargaan kepada 
karyawan dalam melakukan perbaikan dan inovasi 

kualitas produk dan/atau proses operasional baik secara 
individu (sumbang saran) maupun kelompok (GKM).  
Program ini meliputi penerapan 5R, keselamatan, 
kesehatan kerja dan trainer terbaik.  

  
6. Management Development Program   

Program pengembangan karyawan bagi lulusan sarjana 
yang diproyeksikan untuk menjadi pemimpin masa 
depan.  Program ini berisi pengembangan pengetahuan 
teknis, fungsional dan kepemimpinan yang dilakukan 
secara komprehensif dan terintegrasi selama 1 (satu) 
tahun.  Total peserta untuk tahun 2018 adalah 19 orang 
yang berasal dari lulusan perguruan tinggi di Jakarta, 
Bandung, Solo, Surabaya dan Malang.  

  

7. Upgraded Induction Program for New Employees 
Program orientasi karyawan baru dilakukan selama 2 
(dua) hari sebelum karyawan masuk dan ditempatkan di 
entitas perusahaan dan anak perusahaan.  Program ini 
bertujuan untuk memberikan pembekalan dan 
pemahaman mengenai nilai-nilai perusahaan, visi, misi, 
kebijakan perusahaan, dan tata tertib yang berlaku.  
Selain itu, karyawan diberikan pengenalan standar 
sistem kualitas, keselamatan kerja dan lingkungan, dan 
kegiatan-kegiatan perbaikan.  

8. Corporate Values Campaign  
 Kampanye ini bertujuan untuk mensosialisasikan 

nilai-nilai Perseroan kepada semua karyawan agar 
nilai-nilai Perseroan dapat menjadi dasar dan pondasi 
dalam setiap aktivitas karyawan di tempat kerja.  
Kampanye dilakukan dalam bentuk sosialisasi di dalam 
kelas dan Mulia Values Outing. 

  
9. Training within Industry – Job Instruction  

Instruksi Kerja adalah program pelatihan untuk para 
pengawas yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan keterampilan dengan cara 
mengajarkan cara bekerja yang dilaksanakan di tempat 
kerja yang bersangkutan.  Dalam program ini, para 
pengawas dibekali keterampilan membuat rencana 
pengembangan karyawan serta merencanakan dan 
melakukan tahapan-tahapan cara mengajarkan cara 
kerja di tempat kerja kepada para anggota 
kelompoknya.

Employees’ training programs conducted in 2018 
were as follows:

1. Health Program  
 Health Education Programs offered to all employees 

of Mulia Industry are facilitated by the Company’s 
Industrial Health team, with speakers from internal 
(paramedics and doctors) and external (specialists) 
with an objective to increase employees’ awareness 
and understanding in maintaining quality of health 
inside and outside of work areas.

  

2. Safety Program  
 Safety Program has an objective to increase 

employees’ awareness and understanding to always 
act/behave in a prudent manner while working.  The 
activities include safety talk, fire drill, glass leaking drill 
and gas leaking drill.

  
3. ISO 14001:2015 Series  
 Continuing on ISO 14001:2015 training program 

series which are offered to employees and persons in 
charge, aiming to provide briefing on the process of 
upgrading and recertification of ISO 14001 version 
2004 to version 2015.

  
4. ISO 9001:2008 Series  
 Continuing on ISO 9001:2008 training program series 

which are offered to employees and persons in 
charge, including trainings on awareness, legal & 
other requirements, internal audit for auditor, and 
others with an objective to improve management’s 
quality.  

      
5. Quality Convention Mulia Industry (KMMI)  

A development program for human resources 
personnel through employee’s triumph, aiming to 
empowering and appreciating employees, who have 
led improvement and innovation on quality and 

operating process on a personal level 
(brainstorming), as well as in a group.  This 
program also includes implementation of 5S, 
safety, occupational health, and best trainer. 
 

6. Management Development Program   
This program is provided to selected employees 
with an undergraduate degree.  These employees 
have been earmarked as future leaders. The 
program consists of development of technical and 
functional knowledges as well as leadership in 
a comprehensive and integrated manner over a 
1 (one) year period.  19 people participated in the 
program in 2018, coming from undergraduates from 
universities in Jakarta, Bandung, Solo, Surabaya 
and Malang.

  
7. Upgraded Induction Program for New Employees 

This is an orientation program for new employees, 
conducted over 2 (two) days prior to employees’ 
admission and placement in the Company and its 
subsidiary.  This program aims to brief and provide 
understanding of the Company’s values, vision, 
mission, policies, and applicable regulations.  
In addition, this program introduces standards 
on quality system, occupational safety and 
environment, and activities on improvement.

   
8. Corporate Values Campaign  
 The campaign aims to promote the Company’s 

values to all employees, reinforcing the Company’s 
values into the core and foundation of each 
employee’s activities in workplace.  This campaign is 
conducted through socialization in a classroom and 
Mulia Values Outing. 

9. Training within Industry – Job Instruction  
Is a training program for supervisors with an 
objective to provide an understanding and skills by 
teaching work systems in the workplace.  In this 
program, supervisors are equipped with the skills to 
plan employees’ development program, as well as 
to plan and implement steps in teaching work 
systems to their working group. 
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DATA PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDER’S INFORMATION

Pemegang Saham Jumlah Saham
Total Shares

Kepemilikan
Ownership

Jabatan

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Direktur Utama
Direktur
Direktur
Direktur
Direktur Independen

Kepemilikan
Ownership

0,03%
-
-
-
-

8.24%
-
-
-
-

Title
Name
Names

Tony Surjanto
Ekman Tjandranegara
Joanne S. Tjandranegara

Osman Sitorus
Eka Tjandranegara
Medriyani
Henry Bun
Ekson Tjandranegara
Boedi Dayono

Jumlah Saham

353.200

109.021.300

-
-
-
-

-
-
-
-

Hanafiah Djajawinata

Number of Shares

 
 

Shareholder

PT Eka Gunatama Mandiri

PT Mulia Grahapermai

Eka Tjandranegara (Direktur Utama)

Tony Surjanto (Komisaris Utama)

Masyarakat umum 
(masing-masing dibawah 5%)

Jumlah

Saham diperoleh kembali

Jumlah

PT Eka Gunatama Mandiri

PT Mulia Grahapermai

Eka Tjandranegara (President Director)

Tony Surjanto (President Commissioner)

Public 
(below  5% each)

Total

Treasury Stocks

Total

548.347.064

341.338.658

109.021.300

353.200

272.933.978

1.271.994.200

51.005.800

1.323.000.000

43,11%

26,83%

8,57%

0,03%

21,46%

100,00%

Number of shares owned by 
the Company’s Management 

as of December 31, 2018

The Company’s Shareholders 
as of December 31, 2018 are as follows:

Jumlah saham Perseroan yang dimiliki 
oleh Pengurus Perseroan 
per tanggal 31 Desember 2018

Pemegang Saham Perseroan per tanggal 
31 Desember 2018 adalah sebagai berikut: 
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COMPANY PROFILE

PROFIL PERSEROAN
COMPANY PROFILE

Cikarang

99,99%

5.253.729.532

ENTITAS ANAK
Perseroan memiliki saham entitas anak 
sebagai berikut:

Domisili

Kepemilikan

Jenis Usaha

Jumlah Aset 
per 31 Des 2018 (Rp’000)

Alamat Pabrik

SUBSIDIARY
The Company has ownership 

interests in the following subsidiary:
 

Domicile

Ownership

Nature of Business

Total Assets 
as 31 Des 2018 (Rp’000)

Factory AddressMulia Industry
Jl. Raya Tegal Gede, Lemahabang

Cikarang – Bekasi
Phone: (62-21) 8935728

Fax: (62-21) 8935729

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM SHARES ISSUED HISTORY

Jenis Penawaran

Penawaran Umum Perdana
Pencatatan Saham 
Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu
Saham Bonus
Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu
Pemecahan Saham

Jumlah Saham
Number of Shares

25.000.000
100.000.000
100.000.000

247.500.000
189.000.000

661.500.000

Tanggal Pencatatan
Listing Date
17-Jan-1994
17-Jan-1994
09-Feb-1995

13-Feb-1996
29-May-1996

24-Jan-1997

Tanggal Perdagangan
Trading Date
17-Jan-1994
21-Jul-1994

09-Feb-1995

13-Feb-1996
29-May-1996

24-Mar-1997

Type of Listing

Initial Public Offering
Company Listing

Rights Issue

Bonus Shares
Rights Issue

Stock Split

Pada tanggal 31 Desember 2018, seluruh saham 
Perseroan atau sebanyak 1.323.000.000 saham telah 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia

As of December 31, 2018, all of the Company’s outstanding 
shares totaling to 1,323,000,000 shares have listed in the 

Indonesia Stock Exchange.

Float glass 
Glass  Container

Glass block
Automotive Safety Glass

Kaca lembaran
Botol kemasan
Glass block
Kaca Pengaman Otomotif
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
ANALYSIS AND MANAGEMENT DISCUSSION

A. TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA A. OPERATIONAL REVIEW OF BUSINESS SEGMENT

Kapasitas produksi terpasang per tahun

Kaca Lembaran (dalam ton)
Botol Kemasan (dalam ton)
Glass Block (dalam ton)
Kaca Pengaman Otomotif (dalam unit mobil)

Installed annual production capacity

Float Glass (in tons)
Glass Container (in tons)

Glass Block (in tons)
Safety Glass (in car sets)

620.500
164.250

67.525
120.000

On October 23, 2017, the Company divested all of its 
99.9% shareholding in PT Muliakeramik Indahraya 
(“MKIR”) to PT Eka Gunatama Mandiri (“EGM”), an entity 
under common control.  Consequently, the Company has 
ceased consolidating statement of financial position of 
MKIR from October 23, 2017 onwards; however, 
consolidation of statement of profit and loss, and other 
comprehensive income remained in effect until October 
23, 2017.

Sales
The company reported net sales of Rp 5,577 billion in 
2018 or decreased by 11% compared to net sales of 
Rp 6,277 billion in 2017. The decrease was mainly due to 
the sale of ceramic tiles gradually moving from the 
Company to EGM. Sales of ceramic tiles through the 
Company decreased by 43% amounting to only Rp 1,516 
billion in 2018.  In 2019, sales of ceramic tiles will be 
moved in entirely to EGM.  Sales volume of PT 
Muliaglass in 2018 increased as compared to sales 
volume achieved in 2017 due to improved market 
conditions.

Cost of Goods Sold
Cost of sales comprises of raw materials usage, direct 
labor, manufacturing expenses, and changes in working 
process and finished goods. In 2018, the Company's cost 
of sales declined to Rp 4,507 billion or a decrease of 12% 
compared to cost of sales of Rp 5,145 billion posted in 
2017.  Such decline in cost of goods sold was 
comparable to the decline in sales, where cost of sales 
of ceramic tiles declined due to the gradual move of 
sales of ceramic tiles from the Company to EGM, while 
cost of goods sold for PT Muliaglass increased in a lower 
rate as compared to the increase in sales, resulting in an 
expanded gross profit margin of PT Muliaglass in 2018.

Pada tanggal 23 Oktober 2017, Perseroan menjual seluruh 
kepemilikan sahamnya sebesar 99,9% di PT Muliakeramik 
Indahraya (“MKIR”) kepada PT Eka Gunatama Mandiri 
(“EGM”), yang merupakan entitas sepengendali.  Dengan 
demikian, Perseroan sudah tidak melakukan konsolidasi 
laporan posisi keuangan MKIR sejak 23 Oktober 2017, 
tetapi masih melakukan konsolidasi laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain sampai dengan 23 Oktober 
2017. 

Penjualan
Perseroan melaporkan penjualan bersih sebesar Rp 5.577 
miliar di tahun 2018 atau turun sebesar 11% dibandingkan 
dengan penjualan bersih sebesar Rp 6.277 miliar di tahun 
2017.  Penurunan tersebut terutama disebabkan penjualan 
keramik lantai secara berangsur pindah dari Perseroan ke 
EGM. Penjualan keramik lantai melalui Perseroan turun 
sebesar 43% menjadi hanya sebesar Rp 1.516 miliar di 
tahun 2018.  Pada tahun 2019, penjualan keramik lantai 
sudah beralih secara keseluruhan ke EGM.  Volume 
penjualan PT Muliaglass di tahun 2018 mengalami 
peningkatan dibandingkan volume penjualan di tahun 2017 
karena kondisi pasar yang membaik.

Beban Pokok Penjualan
Beban pokok penjualan terdiri dari bahan baku yang 
digunakan, tenaga kerja langsung, biaya pabrikasi dan 
perubahan pada nilai produk yang masih dalam proses 
produksi dan barang jadi.  Pada tahun 2018, beban pokok 
Perseroan menurun menjadi Rp 4.507 miliar atau turun 
sebesar 12% dibandingkan dengan beban pokok penjualan 
sebesar Rp 5.145 miliar di tahun 2017.   Penurunan beban 
pokok penjualan ini sebanding dengan penurunan 
penjualannya, dimana harga pokok penjualan keramik 
lantai menurun karena penjualan keramik lantai 
berangsur pindahdari Perseroan ke EGM, sedangkan 
harga pokok penjualan PT Muliaglass mengalami 
peningkatan yang lebih rendah dibandingkan dengan 
pertumbuhan penjualannya, sehingga terjadi peningkatan 
margin laba kotor di PT Muliaglass pada tahun 2018. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
ANALYSIS AND MANAGEMENT DISCUSSION

Beban usaha
Beban penjualan pada tahun 2018 tercatat sebesar Rp 342 
miliar, turun sebesar 22% atau Rp 96 miliar dibandingkan 
Rp 438 miliar yang dicatatkan pada tahun 2017.  

Beban umum dan administrasi turun sebesar 27% dari 
tahun 2017 ke tahun 2018 atau sebesar Rp 109 miliar dari 
Rp 405 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 296 miliar di tahun 
2018.

Hal-hal di atas sesuai dengan penurunan penjualan 
keramik lantai melalui Perseroan selama tahun 2018, 
sedangkan di tahun 2017, beban penjualan serta beban 
umum dan administrasi MKIR masih dikonsolidasikan di 
Perseroan sampai dengan 23 Oktober 2017.

Laba Bersih
Perseroan berhasil mencatat laba bersih sebesar Rp 189 
miliar di tahun 2018, meningkat dibandingkan dengan laba 
bersih sebesar Rp 48 miliar padatahun 2017.  Divestasi atas 
MKIR di tanggal 23 Oktober 2017 adalah alasan utama 
terjadinya perubahan positif dalam kinerja keuangan 
Perseroan, didukung oleh penjualan dan profitabilitas yang 
meningkat di PT Muliaglass.

B. KINERJA KEUANGAN

Sehubungan dengan pencapaian kinerja tahun 2018 
sebagaimana tercermin dalam Laporan Keuangan 
Konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Satrio Bing Eny & Rekan dengan opini Audit Wajar 
Tanpa Pengecualian, dalam semua hal yang material, 
berikut beberapa pokok analisis yang dapat kami sajikan:

Aset Lancar
Jumlah aset lancar Perseroan mencapai Rp 1.152 miliar di 
tahun 2018, turun 9% atau sebesar Rp 109 miliar 
dibandingkan dengan aset lancar sebesar Rp 1.261 miliar 
yang dicatatkan tahun 2017.  Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan piutang usaha Perseroan atas 
penjualan keramik lantai karena penjualan keramik lantai 
secara berangsur pindah dari Perseroan ke EGM. 

Aset Tidak Lancar
Aset tidak lancar Perseroan meningkat sebesar 5% dari Rp 
3.926 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 4.112 miliar di tahun 
2018, terutama disebabkan oleh peningkatan atas hasil 
penilaian kembali aset tetap.

Total Aset
Jumlah aset Perseroan naik 1% atau sebesar Rp 77 miliar 
dari Rp 5.187 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 5.264 milliar 
di tahun 2018.  Hal ini terutama disebabkan oleh 
penurunan aset lancar sebesar 9% dan adanya kenaikan 
aset tidak lancar sebesar 5%.

Operating Expenses
Selling expenses in 2018 were recorded at Rp 342 billion, 
declined by 22% year-on-year or Rp 96 billion as compared 
to selling expenses of Rp 438 billion posted in 2017. 
 
General and administrative expenses declined by 27% 
year-on-year or Rp 109 billion from Rp 405 billion in 2017 
to Rp 296 billion in 2018.

The above corresponded with the decline in sales of 
ceramic tiles through the Company during 2018, while 
selling expenses as well as general and administrative 
expenses of MKIR in 2017 were consolidated up to 
October 23, 2017.

Net Income
The Company successfully generated net profit of Rp 189 
billion in 2018 as compared to net profit of Rp 48 billion 
in 2017.  The Company’s divestment of MKIR on October 
23, 2017 was the main reason for the turnaround of its 
financial performance, supported by better sales and 
profitability of PT Muliaglass.

B. FINANCIAL PERFORMANCE

With respect to 2018 financial performance, as reflected 
in the Company’s Consolidated Financial Statement, 
which was audited by Registered Public Accountants 
Satrio Bing Eny & Partners with an Unqualified Opinion, 
we would like to present the following key analysis:

Current Assets
The Company's current assets reached Rp 1,152 billion 
in 2018, decreased 9% or Rp 109 billion as compared to 
current assets of Rp 1,261 billion recorded in 2017.  Such 
decline was mainly due to the decrease in the 
Company's trade receivables on sales of ceramic tiles as 
sales were gradually moved from the Company to EGM.

Non-Current Assets
The Company's non-current assets increased by 5% 
from Rp 3,926 billion in 2017 to Rp 4,112 billion in 2018, 
mainly driven by an increase in the value of revaluation of 
fixed assets.

Total Assets
The Company’s total assets increased by 1% 
year-on-year or Rp 77 billion from Rp 5,187 billion in 
2017 to Rp 5,264 billion in 2018.  This was mainly due to 
a year-on-year decrease in current assets of 9% and a 
year-on-year increase in non-current assets of 5%.
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Liabilitas Jangka Pendek
Liabilitas jangka pendek Perseroan menurun sebanyak 
15% dari Rp 1.450 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 1.232 
miliar di tahun 2018.  Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan utang usaha Perseroan kepada MKIR 
karena pembelian keramik lantai secara berangsur pindah 
dari Perseroan ke EGM. 

Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas jangka panjang Perseroan mengalami 
penurunan sebesar 10% dari Rp 1.982 miliar di tahun 2017 
menjadi Rp 1.790 miliar di tahun 2018.  Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh pembayaran atas utang bank 
jangka panjang yang telah jatuh tempo.

Total Liabilitas
Pada akhir tahun 2018, Perseroan mencatat jumlah 
liabilitas sebesar Rp 3.022 miliar, menurun 12% 
dibandingkan dengan jumlah liabilitas sebesar Rp 3.432 
miliar yang dicatatkan pada tahun 2017. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan utang usaha 
Perseroan kepada MKIR karena pembelian keramik lantai 
secara berangsur pindah dari Perseroan ke EGM dan 
Perseroan melakukan pembayaran utang bank jangka 
panjang yang telah jatuh tempo.

Ekuitas
Jumlah ekuitas Perseroan meningkat 28% atau sebesar 
Rp 487 miliar dari Rp 1.754 miliar di tahun 2017 menjadi 
Rp 2.241 miliar di tahun 2018. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan atas hasil penilaian kembali 
aset tetap.

Arus Kas Konsolidasian

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasional
Perseroan menghasilkan Rp 227 miliar dari kas bersih 
yang diperoleh dalam aktivitas operasi pada tahun 2018, 
turun sebesar 7% atau Rp 17 miliar dibandingkan dengan 
kas bersih sebesar Rp 244 miliar pada tahun 2017.  
Penurunan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya 
kas yang harus dikeluarkan untuk aktivitas operasi.

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas 
Investasi

Kas bersih Perseroan yang diperoleh dari kegiatan 
investasi turun sebesar 177% dari kas bersih yang 
digunakan untuk kegiatan investasi sebesar Rp 294 miliar 
di tahun 2017 menjadi kas bersih yang diperoleh dari 
kegiatan investasi sebesar (Rp 227 miliar) di tahun 2018.  Di 
tahun 2017, Perseroan memperoleh arus kas masuk 
bersih yang signifikan dari penjualan entitas anak, MKIR.

Current Liabilities
The Company’s current liabilities declined by 15% 
year-on-year from Rp 1,450 billion in 2017 to Rp 1,232 
billion in 2018.  Such decline was mainly due to the 
decrease in Company's trade payables to MKIR as the 
Company’s purchase of ceramic tiles were gradually 
moved to EGM.

Non-Current Liabilities
Non-Current Liabilities of the Company declined by 10% 
year-on-year from Rp 1,982 billion in 2017 to Rp 1,790 
billion in 2018.  The decline was driven by payment of 
long-term bank loans that were due.

Total Liabilities
In 2018, the Company recorded total liabilities of 
Rp 3,022 billion, a decline of 12% year-on-year from 
total liabilities of Rp 3,432 billion posted in 2017.  The 
decline was mainly due to the decrease in the 
Company's trade payables to MKIR as the purchase of 
ceramic tiles was gradually moved from the Company 
to EGM. The Company’s payment of long-term bank 
loans that were due also contributed to the lower total 
liabilities. 

Equity
The Company’s total equity increased by 28% 
year-on-year or Rp 487 billion from Rp 1,754 billion in 
2017 to Rp 2,241 billion in 2018.  This was mainly 
attributed to the increase in value in fixed assets’ 
revaluation.

Consolidated Statements of Cash Flows

Net Cash Provided by  Operating Activities
The Company generated net cash from operating 
activities of Rp 227 billion in 2018, a 7% year-on-year 
decline or Rp17 billion as compared to Rp 244 billion net 
cash generated in 2017.  This was mainly due to the 
increase in cash used in operating activities.

Net Cash Provided by (Used in) Investing Activities

The Company’s net cash generated from investing 
activities declined by 177% year-on-year, from net cash 
used in investing activities of Rp 294 billion in 2017 to net 
cash generated from investing activities (Rp 227 billion) 
in 2018.  In 2017, the Company had a significant net cash 
inflow from divestment of its subsidiary, MKIR.
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Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan 
turun dari Rp 486 miliar pada tahun 2017 menjadi Rp 55 
miliar pada tahun 2018.  Hal ini terutama disebabkan oleh 
kewajiban pembayaran utang bank tahun 2017 yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tahun 2018.  Selain itu pada 
tahun 2017, Perseroan melakukan pembayaran dipercepat 
atas sebagian utang bank yang dananya berasal dari hasil 
divestasi MKIR.

C. RISIKO BISNIS
Harga gas yang masih tetap tinggi adalah tantangan utama 
yang harus kami hadapi sebagai industri yang masih 
tergantung pada pasokan jumlah energi yang memadai.

Pergerakan nilai tukar mata uang rupiah terhadap mata 
uang asing khususnya dolar Amerika Serikat adalah salah 
satu faktor yang kami cermati.  Pelemahan rupiah 
terhadap dolar Amerika Serikat akan meningkatkan biaya 
produksi terutama biaya bahan baku impor dan gas alam 
karena sebagian besar biaya bahan baku dan gas alam 
tersebut dibayar dalam mata uang dolar Amerika Serikat.

PT Muliaglass mempunyai natural hedging terhadap dolar 
Amerika Serikat karena pendapatan dalam dolar Amerika 
Serikat dapat mengimbangi biaya produksi dan kewajiban 
keuangan dalam mata uang yang sama.  

PT Muliaglass menghadapi risiko kebakaran yang cukup 
tinggi karena mempergunakan proses pembakaran diatas 
1000 derajat Celsius dalam proses produksinya.

D. DAMPAK PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI
Tidak ada perubahan kebijakan akuntansi yang berdampak 
terhadap Perseroan.

E. DAMPAK PERUBAHAN PERUNDANG-UNDANGAN
Tidak ada perubahan peraturan perundang-undangan yang 
berdampak terhadap Perseroan.

F. KELANGSUNGAN USAHA
Perseroan tidak melihat hal-hal signifikan yang dapat 
mempengaruhi kelangsungan usaha Perseroan.  Dasar 
penilaian terkait penilaian ini dapat dibaca lebih lanjut di 
dalam Laporan Direksi dan Laporan Dewan Komisaris, 
dimana Dewan Komisaris dan Direksi telah menjelaskan 
rangkuman kinerja untuk tahun buku 2018 dan pandangan 
atas prospek usaha.

Net Cash Provided by Financing Activities

The Company’s net cash used in financing activities 
declined from Rp 486 billion in 2017 to Rp 55 billion in 
2018.  This was due to higher repayment on bank loans in 
2017 as compared to that in 2018 since MKIR’s financial 
position up to 23 October 2017 was still consolidated into 
the Company’s.  The Company also accelerated payment 
for a portion of its bank loans, whose funds came from 
the proceeds of its divestment on MKIR.

C. BUSINESS RISKS
High gas price is the main challenge that we are facing, 
being an industry that are still dependent on adequate 
supply of energy.

Exchange rate fluctuation of rupiah against foreign 
currencies especially United States dollar is one of the 
factor that we monitor closely.  The weakening of the rupiah 
against United States dollar will increase production costs, 
especially the costs of imported raw materials and natural 
gas because most of the costs of raw materials and natural 
gas are paid in United States dollars. 

PT Muliaglass has natural hedging against United States 
dollar as its revenues in United States dollar are at par 
with production cost and financial obligations in the 
same currency.  

PT Muliaglass faces a considerably high risk of fire since 
they employ firing process at above 1000 degree Celsius 
in the production process. 

D. IMPACT OF CHANGES IN ACCOUNTING POLICY
There was no change in accounting policy that impacted 
the Company.

E. IMPACT OF CHANGES IN REGULATION
There was no change in regulations that impacted the 
Company.

F. BUSINESS CONTINUITY
The Company did not foresee any significant event that 
may have an impact over the continuity of its business.  
The assumption used by the management can be found 
at the Board of Directors’ Report and the Board of 
Commissioners’ Report, in which they have summarized 
2018 business performance as well as their views on 
business prospect.
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ANNUAL GENERAL MEETING OF SHAREHOLDERS

The Company’s 2017 Annual General Meeting of 
Shareholders (“AGMS”) was held on April 20, 2018.  

The agenda  were as follows:
1. Approval of the Company’s Annual Report 2017, 

including  Report of the Board of Directors and Report 
of the Board of Commissioners for the 2017 Financial 
Year.

2. Determination on the appropriation of the Company’s 
net profit for the 2017 Financial Year.

3. Appointment of the Public Accountant to conduct 
an audit of the Consolidated Financial Statements of 
the Company for 2018 Financial Year.

4. Determination of salary, honorarium and other 
remuneration for the Board of Directors and the Board 
of Commissioner of the Company for the 2017 
Financial Year.

5. Change of the Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners of the Company.

The AGMS on April 20,  2018 was attended by the 
following:

Board of Directors:
Director : Medriyani
Director : Henry Bun
Independent Director : Boedi Dayono 

Board of Commissioners:
President Commissioner : Tony Surjanto
Commissione :  Ekman Tjandranegara
Independent Commissioner : Tjan Hong Tjhiang
Independent Commissioner : Hanafiah Djajawinata

Shareholders:
78.57% of the Company’s entire amount of 1,271,994,200 
shares were present or represented at the meeting.

The resolutions of the meeting were as follows:

Agenda 1
-  Approved Company’s 2017 Annual Report, including 

the report of Board of Directors and Board of 
Commissioners; 

-   Approved Company’s Financial Statements for the 
Year Ended December 31, 2017 which was audited by 
Public Accountant Office Satrio Bing Eny & Rekan with 
unqualified opinion as expressed in the Independent  

RAPAT PEMEGANG SAHAM TAHUNAN 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPST”) 
Perseroan 2017 diselenggarakan pada tanggal 20 April 
2018.

Adapun mata acara rapat adalah sebagai berikut:
1.  Persetujuan atas Laporan Tahunan Perseroan 

termasuk Laporan Direksi, Laporan Pengawasan 
Dewan Komisaris, serta pengesahan laporan 
keuangan  untuk tahun buku yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2017.

2. Penetapan penggunaan laba Perseroan untuk tahun 
buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

3. Penunjukkan Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2018.

4. Penetapan honorarium, bonus dan tunjangan bagi 
anggota Dewan Komisaris serta gaji, bonus dan 
tunjangan bagi anggota Direksi Perseroan.

5. Perubahan Direksi dan/atau Dewan Komisaris 
Perseroan.

RUPST pada 20 April 2018 dihadiri oleh pihak-pihak 
sebagai berikut:

Direksi:
Direktur  : Medriyani
Direktur  : Henry Bun
Direktur Independen  : Boedi Dayono 

Dewan Komisaris:
Komisaris Utama  : Tony Surjanto
Komisaris  : Ekman Tjandranegara
Komisaris Independen  : Tjan Hong Tjhiang
Komisaris Independen  : Hanafiah Djajawinata 

Pemegang Saham:
78,57% dari jumlah keseluruhan 1.271.994.200 saham 
hadir atau diwakili dalam Rapat.

Adapun keputusan-keputusan yang dicapai dalam Rapat 
adalah sebagai berikut:

Mata Acara 1
- Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat dan 

mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan untuk 
tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2017, termasuk Laporan Tahunan Direksi dan Laporan 
Tugas pengawasan Dewan Komisaris Perseroan; serta 

- Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat serta  
 mengesahkan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan   
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31  
Desember  2017  yang telah  diaudit  oleh kantor    
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 Akuntan  Publik Satrio Bing Eny dan Rekan sesuai 
laporan Nomor: GA118 0146 MI AI tanggal 9 Maret 
2018, dengan opini tanpa modifikasian, dengan 
demikian membebaskan anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris  Perseroan  dari tanggung  jawab  dan  
segala  tanggungan (acquit et de charge) atas  
tindakan pengurusan dan pengawasan yang  telah 
Direksi dan Dewan Komisaris jalankan selama tahun 
buku 2017, sepanjang tindakan-tindakan mereka  
tercantum  dalam Laporan Keuangan Perseroan tahun 
buku 2017.

Mata Acara 2
Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat 
penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk Tahun Buku 
2017 atau Laba Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk untuk tahun buku 2017 
sebesar Rp 48 miliar sebagai investasi dan modal kerja 
Perseroan.

Mata Acara 3
Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat untuk  
memberi wewenang kepada Dewan Komisaris untuk 
menunjuk Akuntan Publik  yang terdaftar di OJK untuk 
melakukan audit Laporan Keuangan Perseroan untuk 
Tahun Buku 2018 dan memberikan kewenangan kepada 
Dewan Komisaris untuk menetapkan honorarium Akuntan 
Publik tersebut serta persyaratan lain penunjukannnya, 
dan menunjuk Akuntan Publik pengganti dalam hal 
Akuntan Publik yang telah ditunjuk tersebut karena sebab 
apapun tidak dapat menyelesaikan tugas audit Laporan 
Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku 2018, dengan 
ketentuan bahwa dalam melakukan penunjukan Akuntan 
Publik, Dewan Komisaris wajib memperhatikan 
rekomendasi dari Komite Audit Perseroan.

Mata Acara 4
Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat untuk 
melimpahkan wewenang kepada Perseroan untuk:
-  menentukan besarnya honorarium dan tunjangan lain 

kepada masing-masing anggota Dewan Komisaris 
terhitung sejak ditutupnya Rapat ini sampai dengan 
diselenggarakannya Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan pada tahun 2019.

- menetapkan gaji, uang jasa dan tunjangan lainnya bagi 
setiap anggota Direksi untuk tahun buku 2018.

Mata Acara 5
Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat untuk: 
1. Menyetujui pengangkatan Bapak Osman Sitorus 

sebagai Komisaris Independen Perseroan terhitung 
sejak ditutupnya Rapat ini, yakni tanggal 20 April 
2018.

 Auditor’s Report Number: GA118 0146 MI AI dated    
9 March 2018, therefore granted a release and 
discharge (acquit et de charge) to all members of Board  
 of Commissioners and Board of Directors on the 
supervision and management carried out in the financial 
year 2017, to extent such actions are reflected in the 
Company’s Financial Statements.

Agenda 2
Approved Net Profit attributable to owners of the parent 
amount Rp 48 billion to be recorded as investment and 
working capital by the Company.

Agenda 3
Approved to give authority and power to the Board of 
Commissioners to appoint Public Accountant Firm, which 
listed in OJK, to conduct the audit of the Company’s 
financial statements for the fiscal year 2018 and to 
determine the honorarium and other requirements 
accordance with the provisions applicable in connection 
with the appointment of the Public Accountant Firm, and 
appoint a replacement Public Accounting Firm to conduct 
the audit of the Company’s consolidated financial 
statements for the fiscal year 2018, including to determine 
the fees and requirements in accordance with applicable 
provisions, if the appoint Public Accountant Firm is absent 
or cannot perform their duties for any reason.

Agenda 4
Approved to delegate authority to the Company: 

- to determine the salary and other benefits for each 
member of Board of Commissioners commencing after 
the closing of this AGMS and will ended until AGM of the 
year 2019.

-  to determine salary, honorarium and other benefits for 
each member of Board of Directors for the year of 2018.

Agenda 5
Approved:
1. The appointment of Mr. Osman Sitorus as Independent 

Commissioner for a term commencing after the closing 
of this AGMS on April 20, 2018.
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2. Menyetujui untuk menerima permohonan 
pengunduran diri Bapak Hendra Herjadi Widjonarko 
dari jabatannya selaku Direktur Perseroan terhitung 
sejak ditutupnya Rapat ini, yakni tanggal  20 April 
2018.

Dengan demikian susunan Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat ini dan akan 
berakhir pada penutupan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan untuk tahun buku 2020 adalah sebagai 
berikut:

 Eka Tjandranegara, Direktur Utama
 Medriyani, Direktur
 Henry Bun, Direktur
 Ekson Tjandranegara, Direktur
 Boedi Dayono, Direktur Independen
 Tony Surjanto,  Komisaris Utama
 Joanne S. Tjandranegara, Komisaris
 Ekman Tjandranegara, Komisaris
 Hanafiah Djajawinata, Komisaris Independen
 Osman Sitorus, Komisaris Independen

- Menyetujui secara musyawarah untuk mufakat untuk  
memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan 
dengan hak substitusi untuk menyatakan 
keputusan Rapat mengenai perubahan Direksi 
dan/atau Dewan Komisaris Perseroan tersebut 
dihadapan notaris, memberitahukan, mendaftarkan 
kepada pihak yang berwenang sebagaimana 
diperlukan atas perubahan Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris  Perseroan tersebut serta melakukan segala 
tindakan yang diperlukan sehubungan dengan hal 
tersebut.

2. The resignation of Mr. Hendra Herjadi Widjonarko as 
Director, commencing after the closing of this AGMS 
on April 20, 2018.

Thereby the composition of Board of Directors and Board 
of Commissioners after the closing of this AGMS, and 
ended until the closing of the AGMS of year 2020, are as 
follows:

 
 Eka Tjandranegara, President Director
 Medriyani, Director
 Henry Bun, Director
 Ekson Tjandranegara, Director
 Boedi Dayono, Independent Director
 Tony Surjanto,  President Commissioner
 Joanne S. Tjandranegara, Commissioner
 Ekman Tjandranegara, Commissioner
 Hanafiah Djajawinata, Independent Commissioner
    Osman Sitorus, Independent Commissioner

-  To authorize Board of Directors to state the resolution 
on the change of Board of Directors and/or Board of 
Commissioner on Notary Deed, in front of the Notary, 
signing certificate, documents or letter, as well as 
conducting all necessary actions for the objectives of 
such purposes without any exclusions and notifying 
these changes to the authorized agency.

 

Mata Acara
Agenda

Tidak Setuju
Against

Abstain
Abstaint

Setuju
For

Total

 

 

1

3

2

5

4

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

999.349.322

HASIL PERHITUNGAN SUARA VOTING RESULTS
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BOARD OF DIRECTORS

DUTIES AND RESPONSIBILITIES 
Description of tasks and responsibilities of Board of 
Directors as stated in the Article of Association:

1. Each member of Board of Directors is fully responsible 
for the execution of his/her duties for the interest of the 
Company in achieving its objectives and goals.

2. Each member of Board of Directors executes his/her 
duties in accordance to the prevailing laws and 
regulations.

3. In all their dealings, to take consideration the interests 
of Company as a whole, including its shareholders, 
employees, customers and suppliers, and to exercise 
the Company’s social and legal responsibilities to the 
communities in which it operates and to the environment.

4. To implement good corporate governance practices in 
its business activities and at all levels of the 
organisation.

5. To identify and manage significant risks in executing the 
Company’s strategy and achieving its long-term 
objectives, and to be fully responsible for managing and 
reviewing the effectiveness of the internal control and 
risk management systems.

REMUNERATION
Remunerations for each member of  Board of Directors 
are decided by a General Meeting of Shareholders and 
such authority may be delegated by the General Meeting 
of Shareholders to the Board of Commissioners.

The amount of remuneration of Board of 
Commissioners and Board of Directors in 2018 
was Rp 48 billion.

DIREKSI

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Uraian tugas-tugas Direksi Perseroan sebagaimana yang 
tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan adalah 
sebagai berikut:
1. Setiap anggota Direksi bertanggung-jawab penuh 

dalam melaksanakan tugasnya untuk kepentingan 
Perseroan dalam mencapai maksud dan tujuannya.

2. Setiap anggota Direksi menjalankan tugasnya dengan 
mengindahkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

3. Dalam semua keputusan mereka, Direksi 
mempertimbangkan kepentingan Perseroan 
secara keseluruhan, termasuk pemegang saham, 
karyawan, pelanggan dan pemasok, dan untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan hukum 
Perseroan keapda masyarakat dan lingkungan di 
tempat beroperasinya Perseroan.

4. Menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik 
dalam kegiatan bisnis pada semua tingkat organisasi.

5.  Mengidentifikasi dan mengelola risiko yang signifikan 
dalam melaksanakan strategi Perseroan dalam 
mencapai tujuan jangka panjang, serta bertanggung 
jawab penuh untuk mengelola dan meninjau 
efektivitas pengendalian internal dan sistem 
manajemen risiko.

REMUNERASI 
Jenis penghasilan setiap anggota Direksi ditetapkan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham dan wewenang 
tersebut oleh Rapat Umum Pemegang Saham dapat 
dilimpahkan kepada Komisaris.

Selama tahun 2018, jumlah remunerasi yang 
dibayarkan kepada seluruh Dewan Komisaris dan 

Dewan Komisaris
Board of Directors

Dewan Komisaris
Board of Comissioners

Direksi
Board of Directors

Pemegang Saham
Shareholders

 

 

Eka Tjandranegara

Medriyani

Ekson Tjandranegara

Boedi Dayono

Ya / Yes Tidak / No Ya / Yes Tidak / No Ya / Yes Tidak / No

Henry Bun

HUBUNGAN AFILIASI DIREKSI                                    AFFILIATION  OF BOARD OF DIRECTORS
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MEETING OF BOARD OF DIRECTORS
Meeting of Board of Directors may be held at any time 
whenever deemed necessary by the President Director or 
by any other Director or by a written request from one or 
more Commissioner or by a written request from one or 
more shareholders collectively holding 1/10 of the 
Company's paid up capital, with legal voting rights.

Board of Directors meets at least 12 times a year, in 
compliance with OJK Rule No. 33/POJK.04/2014.  The 
Board of Directors may also convene additional meetings 
whenever deemed necessary.  

Decisions at Board of Directors’ Meetings are taken by 
majority vote, where each director holds one vote.  In 
accordance with the Articles of Association, a quorum is 
reached if more than half of the Directors attend or are 
represented at the meeting.  However, in the case of 
material transactions, at least two-thirds of the Directors 
must attend or be represented to reach a quorum.

RAPAT DIREKSI
Rapat Direksi dapat diadakan pada setiap waktu 
apabila dianggap perlu oleh Direktur Utama atau 
seorang Direksi lainnya atau atas permintaan tertulis dari 
seorang atau lebih anggota Komisaris atau atas 
permintaan tertulis 1 (satu) pemegang saham atau lebih 
yang bersama-sama mewakili 1/10 (satu per sepuluh) 
bagian dari jumlah seluruh saham yang telah 
ditempatkan oleh Perseroan dengan hak suara yang 
sah.

Direksi memenuhi setidaknya 12 kali pertemuan sesuai 
dengan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014.  
Direksi juga mengadakan pertemuan tambahan setiap 
saat jika dianggap perlu.  

Keputusan pada Rapat Direksi diambil dengan suara 
terbanyak, masing-masing Direktur memegang satu 
suara.  Sesuai dengan Anggaran Dasar, kuorum 
tercapai jika lebih dari setengah dari Direksi hadir atau 
diwakili dalam rapat.  Namun demikian, dalam kasus 
transaksi yang penting, setidaknya dua pertiga dari 
Direksi harus hadir atau diwakili untuk mencapai 
kuorum.

Nama
Name

Jabatan
Position

Direktur Utama
President Director

12

12

12

12

12

6

12

12

12

12

Direktur
Director

Direktur
Director

Direktur
Director

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

 
 

Eka Tjandranegara

Medriyani

Ekson Tjandranegara

Direktur Independen
Independent Director

Boedi Dayono

Henry Bun

Rapat Dewan Direksi pada Tahun 2018 Board of Directors’ Meetings in 2018
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BOARD OF COMMISSIONERS

DUTIES AND RESPONSIBILITIES 
Description of the tasks of the Board of Commissioners 
as stated in the Article of Association:

1. To be responsible for all the actions of the Company 
and advise the Board of Directors.

2. To exercise this supervision responsibly and 
judiciously.

3. To make recommendationss for improvements to the 
Board of Directors based on the findings of the Audit 
Committee.

4. The Board of Commissioners is charged with the 
supervision of the Board of Directors' management 
of the Company and with providing advice to them.

5. Members of the Board of Commissioners may at any 
time during normal office hours enter the Company's 
offices and premises and are entitled to inspect the 
Company's books, documents and assets.

REMUNERATION

Remunerations and other benefits of  members of the 
Board of Commissioners are decided by a General 
Meeting of Shareholders.

The amount of remuneration of Board of 
Commissioners and Board of Directors in 2018 
was Rp 48 billion.

DEWAN KOMISARIS

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Uraian tugas-tugas Dewan Komisaris Perseroan 
sebagaimana yang tercantum dalam Anggaran Dasar 
Perseroan adalah sebagai berikut:
1. Bertanggung jawab atas semua tindakan Perseroan 

dan memberikan saran kepada Direksi
2. Melakukan pengawasan secara bertanggung jawab 

dan bijaksana.
3. Membuat rekomendasi perbaikan Direksi berdasarkan 

temuan dari Komite Audit.

4.  Dewan Komisaris ditugaskan untuk mengawasi 
pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi 
dan memberikan nasehat kepada Direksi.

5. Dewan Komisaris berhak memasuki gedung-gedung, 
kantor-kantor dan halaman-halaman yang 
dipergunakan oleh Perseroan selama jam-jam kantor 
dan berhak untuk memeriksa buku-buku dan 
dokumen-dokumen serta kekayaan Perseroan.

REMUNERASI 

Gaji dan tunjangan lain dari anggota Komisaris ditetapkan 
oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Selama tahun 2018, jumlah remunerasi yang dibayarkan 
kepada seluruh Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan 
adalah Rp 48 miliar.

Dewan Komisaris
Board of Comissioners

Dewan Komisaris
Board of Comissioners

Direksi
Board of Directors

Pemegang Saham
Shareholders

 

 

Tony Surjanto

Ekman Tjandranegara

Joanne S. Tjandranegara

Osman Sitorus

Ya / Yes Tidak / No Ya / Yes Tidak / No Ya / Yes Tidak / No

Hanafiah Djajawinata

HUBUNGAN AFILIASI DEWAN KOMISARIS                                    AFFILIATION OF BOARD OF COMMISSIONERS
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MEETING OF BOARD OF COMMISSIONERS
In compliance with the Company’s Articles of 
Association and OJK Rule No.33/POJK.04/2014, the 
Board of Commissioners meets at least six times a 
year.  At least three of these meetings each year are 
also attended by the Board of Directors.  

The Board of Comissioners met 6 times in 2018, with 
an average attendance rate 85%.  

RAPAT DEWAN KOMISARIS
Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan 
OJK No. 33/POJK.04/2014, Dewan Komisaris telah 
memenuhi setidaknya enam kali pertemuan dalam setahun.  
Setidaknya tiga dari pertemuan ini setiap tahun juga dihadiri 
oleh Direksi.  

Dewan Komisaris bertemu sebanyak 6 kali pada tahun 
2018, dengan tingkat kehadiran rata-rata 85%.  

Nama
Name

Jabatan
Position

Komisaris Utama
President Commissioners

3

3

3

3

1

1

3

3

3

3

Komisaris
Commissioners

Komisaris
Commissioners

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Jumlah Rapat
Total Meeting

Jumlah Kehadiran
Total Attendance

 

 

Tony Surjanto

Ekman Tjandranegara

Joanne S. Tjandranegara

Osman Sitorus

Hanafiah Djajawinata

Rapat Dewan Komisaris pada Tahun 2018 Board of Commissioners’ Meetings in 2018
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KOMITE AUDIT AUDIT COMMITTEES

      

OSMAN SITORUS
Ketua / Chairman

 INARTO SETIADI
Anggota / Member

Usia 59 tahun.  Warganegara Indonesia.
Beliau merupakan lulusan Fakultas Ekonomi 
Universitas Sumatera Utara, jurusan Akutansi. Beliau 
memperoleh Chartered Accountant (CA) dari Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dan Certified Public Accountant 
(CPA) dari Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).

Pada tahun 1986, beliau bergabung dengan kantor 
akuntan publik lokal, yang kemudian menjadi bagian 
dari Deloitte di Indonesia. Tahun 1995–2006, sebagai 
audit partner, beliau menangani klien di berbagai 
industri termasuk manufaktur, energy & resources, 
konstruksi dan shipping. Selama 10 tahun, beliau 
memimpin Bisnis Audit  Deloitte di Indonesia dan 
menjadi Lead Client Service Partner untuk klien besar 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Perusahan 
BUMN.

59 years old. Indonesian citizen.
Graduated from Faculty of Economics at University of 
North Sumatera, majoring in Accountancy. Obtained 
Chartered Accountant (CA) from the Institute of 
Indonesia Chartered Accountants (IAI) and Certified 
Public Accountant (CPA) from the Indonesian Institute 
of Certified Public Accountant (IAPI).

In 1986, joined a local accounting firm, which 
subsequently became part of Deloitte in Indonesia.  In 
1995-2006, as an audit partner, he served clients from 
various industries, including manufacturing, energy & 
resources, constructions and shipping.  For 10 years, 
he led Deloitte’s Audit Business in Indonesia and 
served as the Lead Client Service Partner for several 
big clients listed on Indonesian Stock Exchange and 
State-owned Enterprises.

Usia 79 tahun.  Warganegara Indonesia
Lulus Fakultas Teknik Mekanik Institut Teknologi 
Bandung (1964); General Manager Course, Four Acres, 
United Kingdom; dan Executive Programme, Darden 
School University of Virginia Amerika Serikat.  Memiliki 
pengalaman luas di bidang teknik dan manajemen pada 
beberapa group perusahaan.

79 years old. Indonesian citizen.
Graduated from the Faculty of Mechanical 
Engineering (1964); General Manager Course, Four 
Acres, United Kingdom; and Executive Programme, 
Darden School University of Virginia, United States of 
America. Has accumulated experience in technical 
and management in several group companies.
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RUSLI LAWANTORO

Usia 65 tahun. Warganegara Indonesia. 
Lulus Fakultas Ekonomi Universitas Padjadjaran, 
Bandung (1979). Memiliki pengalaman luas di bidang 
audit, akuntansi dan keuangan di beberapa 
perusahaan, antara lain di Kantor Akuntan Utomo, 
Mulia & Co, SGV Utomo sebagai Konsultan, Auditor 
Internal di Grup RGM, Chief Accountant anak usaha 
Grup Salim, Auditor Internal di beberapa grup 
perusahaan.
 
Tugas dan tanggung jawab  yang telah dilaksanakan 
Komite Audit di tahun 2018 adalah sebagai berikut:
-  Bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris, 

Komite Audit yang diketuai oleh Komisaris 
Independen sepanjang tahun secara periodik 
melakukan telaah dan analisis terhadap kegiatan 
dan temuan-temuan audit internal Perseroan.

- Komite juga menelaah dan ikut serta dalam 
penyiapan Laporan Keuangan Tengah Tahun serta 
pemasangan iklannya di media cetak sebagaimana 
ditentukan. Dalam hal penyiapan Laporan 
Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Entitas 
Anak serta Laporan Auditor Independen,  Komite 
Audit dalam bulan Oktober dan November ikut 
dalam pertemuan-pertemuan yang diadakan 
dengan Kantor Akuntan Publik Satrio Bing Eny & 
Rekan.

- Secara khusus, Komite Audit memperhatikan 
masukan-masukan dari auditor internal mengenai 
hasil telaahan mereka dalam hal konversi 
pemakaian BBM ke gas alam dalam usaha 
Perseroan untuk menurunkan biaya produksi demi 
peningkatan kinerja secara keseluruhan.

Frekuensi pertemuan Komite Audit adalah setiap satu 
bulan sekali, termasuk pertemuan dengan Auditor 
Independen sehubungan dengan penyiapan Laporan 
Keuangan Konsolidasian 2018.  Tingkat kehadiran 
anggota Komite Audit dalam setiap pertemuan adalah 
85%.

65 years old. Indonesian citizen.
Graduated from the Faculty of Economi, Universitas 
Padjajaran, Bandung (1979). Has accumulated 
experience in audit, accountancy and finance in 
several companies, such as Utomo, Mulia & Co. public 
accountant office, as a Consultant at SGV Utomo, as an 
Internal Auditor in RGM Group, as Chief Accountant in 
Salim Group’s subsidiary, as an Internal Auditor in 
several company groups.

Tasks and responsibilities undertaken by Audit 
Commitee in 2018 are as follows:
- Reporting to Board of Commissioners, Audit 

Committee, which is chaired by the Independent 
Commissioner, periodically throughout the year 
conduct studies and analysis of activities and 
findings by the Company's internal auditors.

- The Committee also study and participate in the 
preparation of mid-year Financial Report and its 
publication in the media as required. As for the 
preparation of the Company's and its Subsidiaries' 
Consolidated Financial Report and the Independent 
Auditor's Report, the Audit Committee in October 
and November  participate in the meeting which 
were conducted at the offices of Public Accountants 
Satrio Bing Eny  & Partner.

- In particular, the Audit Committee took note of the 
internal auditors' findings of their studies on the 
cost saving measures on electricity to lower 
production costs and in so doing improve our overall 
performance.

Audit Committee met once a month, including meeting 
with Independent Auditor with regard to preparation of 
Consolidated Financial Report 2018. Attendance level 
of the Committee members was 85%.

Anggota / Member
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KOMITE NOMINASI & REMUNERASI
        NOMINATION & REMUNERATION COMMITTEE

Hanafiah Djajawinata
Ketua / Chairman

Adapun uraian tugas dan tanggungjawab Komite 
Nominasi dan Remunerasi adalah sebagai berikut:
-  membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian 

kinerja anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris berdasarkan tolok ukur yang telah 
disusun sebagai bahan evaluasi. 

-  memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota 
Dewan Komisaris. 

-  memberikan usulan calon yang memenuhi syarat 
sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris kepada Dewan Komisaris untuk 
disampaikan kepada RUPS.

-  memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai struktur dan kebijakan atas 
remunerasi.

-  membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian 
kinerja dengan kesesuaian Remunerasi yang 
diterima masing-masing anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris.

Description on the tasks and responsibilities of 
Nomination and Remuneration Committee are as follows:
- to assist the Board of Commissioners on 

performance evaluation of the Board of Directors 
and/or the Board of Commissioners members 
based on the benchmarks that have been prepared 
as evaluation materials.

- to provide recommendation to the Board of 
Commissioners on the capacity building program 
for the Board of Directors and / or the Board of 
Commissioners members.

-  to propose eligible candidates as members of the 
Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners to the Board of Commissioners 
to be submitted to the GMS. 

-  to provide recommendation to the Board of 
Commissioners regarding the structure and 
policies on remuneration.

-  to assist the Board of Commissioners in conducting 
performance appraisals with the suitability of 
remuneration received by each member of the 
Board of Directors and/or the Board of 
Commissioners.

Ekman Tjandranegara
Anggota / Member

Tony Surjanto
Anggota / Member
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      SEKRETARIS PERUSAHAAN                                              CORPORATE SECRETARY

Direktur/Sekretaris Perusahaan HENRY BUNHENRY BUN Director/Corporate Secretary

The Corporate Secretary plays an important role in 
facilitating communication between Company organs.  
In addition, the Corporate Secretary also coordinates 
the preparation of policies and ensure the 
effectiveness of communication with all stakeholders, 
including the capital market authority and investors.  In 
conducting his duties and responsibilities, the 
Corporate Secretary always take into account the 
GCG principles, legal basis and existing policies.

Legal Basis for Establishment of Corporate Secretary
Company’s Corporate Secretary was established on 
the basis of the following:
 Law No. 40/2007 on Limited Liability Companies.
 
 Law No. 8/1995 on the Capital Market.
 OJK Regulation no. 35/POJK.04/2014 dated 8 

December 2014 on Corporate Secretary Issuers 
or Public Companies (“POJK No. 35/2014”)

 
 Indonesia Stock Exchange Regulation No. I-A.

Profile of Corporate Secretary
As a public listed company and in compliance with 
POJK No. 35/2014 and Indonesia Stock Exchange 
Regulation No. I-A, the Company appointed Henry 
Bun as Corporate Secretary based on Resolution of 
the Board of Directors No. MLIA/cso/15/107 on 18 
June 2018 and valid from the date of stipulation. His 
profile is as follows:

58 years old. Indonesian citizen.
Graduated in 1986 from Faculty of Economics at 
Tarumanegara University in Jakarta. Gained extensive 
experience in accountancy and finance from his works 
in several major national companies. Joined  Mulia 
Group in 1992 and, currently holds a Director position 
based on the resolution of Annual General  Meeting of 
Shareholders, deed No. 11 dated 3 June 2016 of 
Fathiah Helmi SH, notary in Jakarta.

Usia 58 Tahun. Warganegara Indonesia. 
Lulus dari Fakultas Ekonomi, Universitas Tarumanagara, 
Jakarta tahun 1986. Mempunyai pengalaman di bidang 
akuntansi dan Keuangan di beberapa perusahaan swasta 
nasional sejak tahun 1986-1992.  Bergabung dengan Grup 
Mulia pada tahun 1992 dan sesuai keputusan Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan sebagaimana tercantum dalam 
akta No. 11 tanggal 3 Juni 2016 dari Fathiah Helmi SH, notaris 
di Jakarta; saat ini menjabat sebagai Direktur.

Sekretaris Perusahaan berperan penting dalam memfasilitasi 
komunikasi antar organ Perseroan.  Selain itu, Sekretaris 
Perusahaan juga berperan untuk mengkoordinasikan 
penyusunan kebijakan dan memastikan efektivitas komunikasi 
dengan seluruh pemangku kepentingan, termasuk otoritas 
pasar modal dan investor.  Dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawabnya.  Sekretaris Perusahaan selalu 
memperhatikan prinsip-prinsip, dasar hukum dan kebijakan 
GCG yang berlaku.

Profil Sekretaris Perusahaan
Sebagai perusahaan publik dan dalam rangka memenuhi 
POJK No. 35/2014 dan Peraturan Pencatatan Bursa Efek 
Indonesia No. I-A, Perseroan telah mengangkat Henry Bun 
sebagai Sekretaris Perusahaan berdasarkan Keputusan 
Direksi  No. MLIA/cso/15/107 tertanggal 18 Juni 2015 dan 
berlaku sejak tanggal ditetapkan. Profil beliau dapat dilihat 
dibawah ini:

Dasar Hukum Pembentukan Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan Perseroan dibentuk atas dasar 
sebagai berikut:
 Undang-Undang No. 40/2007 tentang 
 Perseroan Terbatas.
 UU No. 8/1995 tentang Pasar Modal.
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 35/PO  

JK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang 
 Sekretaris Perusahaan Emiten atau Perusahaan Publik 

(“POJK No. 35/2014”)
 Peraturan Pencatatan Efek PT Bursa Efek Indonesia 
 No. I-A.
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Duties and Responsibilities
In accordance with the above OJK Regulation No. 
35/POJK.04/2014,  the duties of Company’s Corporate 
Secretary include:
1. Closely monitoring the development of Capital Market 

sector, particularly with regard to relevant Capital 
Market laws and regulations;

2. Providing inputs to the Board of Directors and Board of 
Commissioners in order to comply with laws and 
regulations in the Capital Market;

3. Assisting the Board of Directors and Board of 
Commissioners in implementing good corporate 
governance, which includes:

 a. Disclosures of information to the public, including 
  availability of information on the Company’s website.
 b. Timely submission of report to the Financial Services 

Authority;
 c. Organizing and documenting the General Meeting of 

Shareholders;
 d. Organizing and documenting the meetings of Board 

Directors and/or Board of Commissioners; and
 e. Organizing corporate orientation programs for the 

Board of Directors and/or Board of Commissioners.

4. As a liason between Company and its shareholders, 
the Financial Services Authority, and other 
stakeholders.

Programmes and Implementation
The following are some activities conducted by the 
Corporate Secretary in 2018:
a.  Held an Annual General Meeting of Shareholders;

b. meetings of Board of Commissioners and Board of 
Directors;

c. Following/updating capital market developments, 
including capital market regulations issued in 2018, 
and providing inputs to Board of Commissioners, 
Board of Directors and related working units related to 
these new regulations;

d. Disclosed material information to the public through 
OJK and Indonesia Stock Exchange related to 
Company’s condition, including:

 -  Periodic reports (quarterly, semi annual, and annual  
 Consolidated Financial Reports);

 -  Incidental reports on the results of the corporate  
activities (Annual General Meeting of Shareholders,   
Annual Report, etc.)

e. Publication to public through:
 -  Public Expose
 -  Website: www.muliaindustrindo.com
 - Direct meetings and indirect meetings (by e-mail or 

telephone) with the public shareholders, investors, 
analysts, and media.

Tugas dan Tanggung Jawab
Sesuai dengan peraturan OJK Nomor 35/POJK.04/2014, 
tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan 
Perseroan meliputi:
1. Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
bidang Pasar Modal;

2. Memberikan masukan kepada Direksi dan Dewan 
Komisaris untuk mematuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

3. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 
pelaksanaan tata kelola perusahaan, yang meliputi:

 
a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat, termasuk 

ketersediaan informasi pada situs web Perseroan;
 b. Penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa 

Keuangan tepat waktu;
 c. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Umum     

Pemegang Saham;
 d. Penyelenggaraan dan dokumentasi Rapat Direksi  

dan/atau Dewan Komisaris; dan
 e. Pelaksanaan program orientasi terhadap 

Perseroan bagi Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris.

4. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan 
pemegang saham, Otoritas Jasa Keuangan dan 
pemangku kepentingan lainnya.

Program dan Pelaksanaan
Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh Sekretaris 
Perusahaan sepanjang tahun 2018, antara lain:
a. Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham 

Tahunan;
b. Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Dewan 

Komisaris dan Rapat Direksi;
c. Mengikuti/mengupdate perkembangan pasar modal, 

termasuk setiap peraturan Pasar Modal yang baru 
diterbitkan selama tahun 2018, serta memberikan 
masukan kepada Dewan Komisaris, Direksi dan unit 
kerja terkait dengan adanya peraturan baru tersebut;

d. Menyampaikan keterbukaan informasi yang bersifat 
material kepada publik melalui OJK dan Bursa Efek 
Indonesia terkait dengan kondisi Perseroan, seperti:

 - Laporan berkala (Laporan Keuangan Konsolidasian 
kuartalan, semesteran dan tahunan);

 - Laporan insidentil hasil pelaksanaan aktivitas-aktivitas 
korporasi (Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, 
Laporan Tahunan, dan lain-lain).

e. Melakukan publikasi kepada publik melalui:
 -  Paparan Publik
 -  Situs: www.muliaindustrindo.com
 -  Pertemuan langsung maupun tidak langsung 

(melalui e-mail maupun telepon) dengan para 
pemegang saham publik, investor, para analis dan 
media.
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UNIT AUDIT INTERNAL

Unit Audit Internal (IAU) bertanggungjawab untuk 
memberikan penilaian independen mengenai efektivitas 
pengendalian internal, serta sistem manajemen risiko 
Perseroan dan pelaksanaannya.  Selain itu, IAU memberikan 
jaminan kualitas praktik tata kelola Perseroan secara umum.  
Untuk melaksanakan hal ini, IAU melakukan audit terhadap 
semua aspek organisasi, yang berfokus kepada proses dan 
fungsi-fungsi yang memiliki peringkat risiko lebih tinggi karena 
berpotensi menyebabkan dampak negatif terhadap 
Perseroan dan pemangku kepentingannya.

Dasar Hukum Pembentukan Unit Audit Internal

Berdasarkan Piagam Audit Internal Perseroan, Kepala Audit 
Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama 
berdasarkan persetujuan Dewan Komisaris.  Direktur Utama 
dapat mengusulkan penggantian Kepala Audit Internal  
setelah mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris, 
apabila Kepala Audit Internal yang sedang menjabat lalai dan 
tidak dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagaimana 
tercantum dalam Piagam Audit Internal.

INTERNAL CONTROL SYSTEM

Internal Audit Unit (IAU) is responsible providing an 
independent assessment of efficacy of the Company’s 
internal control and risk management systems and their 
execution.  In addition, the IAU provides assurance on 
quality of the Company’s corporate governance 
practices overall.  To do this, the IAU carries out an 
audit program that reaches all aspects of the 
organization, with a focus on processes and functions 
that have a higher risk rating due to their potential to 
adversely impact the interests of the Company and its 
stakeholders.

Legal Basis For Establishment of Internal Audit 
Unit
Based on the Company’s Internal Audit Charter, the 
Head of Internal Audit Unit is appointed and dismissed 
by the President Director based on the approval from 
the Board of Commissioners.  The President Director 
may propose the replacement of the Head of Internal 
Audit Unit after obtaining approval from the Board of 
Commissioners, in the event where the current Head of 
Internal Audit Unit is negligent and is unable to fulfill his 
responsibilities setforth in the Internal Audit Charter.

53 years old.  Indonesian citizen.
Graduated from Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta 
in 1988.   Gained extensive experience in accountancy 
from his works in several major national companies 
from 1987 to 2001.  Joined Mulia Group in 2001 as 
Accounting Manager.  Currently holds an Internal 
Auditor position.

Duties and Responsibilities of Internal Audit Unit
The Internal Audit Unit provides independent and 
objective assurance on the effectiveness and integrity 
of the Company’s operations, as well as consultations.

53 tahun.  Warganegara Indonesia.
Lulus dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta pada tahun 
1988. Mempunyai pengalaman di bidang akuntansi  di 
beberapa perusahaan swasta nasional sejak tahun 
1987-2001.  Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 
2001 sebagai Accounting Manager. Saat ini menjabat 
sebagai Auditor Internal.

Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal
Unit Audit Internal memberikan jaminan independensi dan 
obyektifitas terhadap efektivitas dan integritas operasional 
Perseroan, serta konsultasi yang dirancang untuk 
memperkuat kegiatan operasional tersebut.

Tanggung jawab Unit Audit Internal meliputi:

1. Mengindentifikasi dan mengevaluasi paparan terhadap  
resiko yang signifikan, dan memberikan kontribusi 
untuk penguatan manajemen resiko dan sistem kontrol.

2. Membantu Perseroan dalam mempertahankan kontrol  
yang efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi dengan mendorong perbaikan secara terus 
menerus untuk memastikan:

 -  Integritas dan keandalan informasi keuangan dan  
operasional Perseroan.

 -  Kinerja yang efisien dan efektif dari operasional  
Perseroan.

 -  Pengamanan aset Perseroan, dan
 -  Kepatuhan semua tindakan dan keputusan Perseroan 

terhadap hukum dan peraturan yang relevan.

Piagam Audit Internal
Tanggungjawab dan kewajiban Audit Internal diatur dalam 
sebuah piagam, sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Indonesia (OJK) berdasarkan Peraturan No. IX.1.7 dan 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan No. KEP-496/BL/2008 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit 
Audit Internal.

Piagam Audit Internal Perseroan tersedia di situs kami 
www.muliaindustrindo.com.
 
Struktur Unit Audit Internal
Pada 31 Desember 2018, struktur Unit Audit Internal 
adalah sebagai berikut:

Responsibilities of Internal Audit Unit include:

1. Identifying and evaluating significant exposures to risk 
and contributing to the strengthening of risk 
management and control systems.

2. Assisting the Company in maintaining effective 
controls by evaluating their effectiveness and efficiency 
and by promoting continuous improvement to ensure:

 -  The integrity and reliability of the Company’s 
financial and operational information.

 -  The efficient and effective performance of the 
Company’s operations.

 - The safeguarding of the Company’s assets are  
safeguarded, and 

 - Compliance of all the Company’s actions and 
decisions with the relevant laws and regulations.

Internal Audit Charter
The responsibilities and duties of the Company’s Internal 
Audit body is governed bya a charter, in compliance with 
the requirements of the Financial Services Authority 
pursuant to Rule No. IX.1.7 and the Decision of the Head 
of Capital market and Financial Institution Supervisory 
Board No. KEP-496/BL/2008 on the Establishment and 
Guidelines for the Preparation of Internal Audit Charter.

The Company’s Internal Audit Charter is available at our 
website www.muliaindustrindo.com.

Structure of Internal  Audit Unit
As of December 31, 2018, the following is structure of the 
Internal Audit:

Profil Auditor Internal Profile of Internal Auditor

Denyanto Tjahyadi   Auditor Internal / Internal Auditor
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STRUKTUR UNIT AUDIT INTERNAL
Structure of Internal Audit

Dewan Komisaris
/ Board of Commissioners

Komite Audit
/ Audit Committee

Internal Audit 
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INTERNAL CONTROL SYSTEM

Internal Audit Unit (IAU) is responsible providing an 
independent assessment of efficacy of the Company’s 
internal control and risk management systems and their 
execution.  In addition, the IAU provides assurance on 
quality of the Company’s corporate governance 
practices overall.  To do this, the IAU carries out an 
audit program that reaches all aspects of the 
organization, with a focus on processes and functions 
that have a higher risk rating due to their potential to 
adversely impact the interests of the Company and its 
stakeholders.

Legal Basis For Establishment of Internal Audit 
Unit
Based on the Company’s Internal Audit Charter, the 
Head of Internal Audit Unit is appointed and dismissed 
by the President Director based on the approval from 
the Board of Commissioners.  The President Director 
may propose the replacement of the Head of Internal 
Audit Unit after obtaining approval from the Board of 
Commissioners, in the event where the current Head of 
Internal Audit Unit is negligent and is unable to fulfill his 
responsibilities setforth in the Internal Audit Charter.

53 years old.  Indonesian citizen.
Graduated from Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta 
in 1988.   Gained extensive experience in accountancy 
from his works in several major national companies 
from 1987 to 2001.  Joined Mulia Group in 2001 as 
Accounting Manager.  Currently holds an Internal 
Auditor position.

Duties and Responsibilities of Internal Audit Unit
The Internal Audit Unit provides independent and 
objective assurance on the effectiveness and integrity 
of the Company’s operations, as well as consultations.

53 tahun.  Warganegara Indonesia.
Lulus dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, Jakarta pada tahun 
1988. Mempunyai pengalaman di bidang akuntansi  di 
beberapa perusahaan swasta nasional sejak tahun 
1987-2001.  Bergabung dengan Grup Mulia pada tahun 
2001 sebagai Accounting Manager. Saat ini menjabat 
sebagai Auditor Internal.

Tugas dan Tanggung Jawab Unit Audit Internal
Unit Audit Internal memberikan jaminan independensi dan 
obyektifitas terhadap efektivitas dan integritas operasional 
Perseroan, serta konsultasi yang dirancang untuk 
memperkuat kegiatan operasional tersebut.

Tanggung jawab Unit Audit Internal meliputi:

1. Mengindentifikasi dan mengevaluasi paparan terhadap  
resiko yang signifikan, dan memberikan kontribusi 
untuk penguatan manajemen resiko dan sistem kontrol.

2. Membantu Perseroan dalam mempertahankan kontrol  
yang efektif dengan mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi dengan mendorong perbaikan secara terus 
menerus untuk memastikan:

 -  Integritas dan keandalan informasi keuangan dan  
operasional Perseroan.

 -  Kinerja yang efisien dan efektif dari operasional  
Perseroan.

 -  Pengamanan aset Perseroan, dan
 -  Kepatuhan semua tindakan dan keputusan Perseroan 

terhadap hukum dan peraturan yang relevan.

Piagam Audit Internal
Tanggungjawab dan kewajiban Audit Internal diatur dalam 
sebuah piagam, sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Indonesia (OJK) berdasarkan Peraturan No. IX.1.7 dan 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 
Lembaga Keuangan No. KEP-496/BL/2008 tentang 
Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit 
Audit Internal.

Piagam Audit Internal Perseroan tersedia di situs kami 
www.muliaindustrindo.com.
 
Struktur Unit Audit Internal
Pada 31 Desember 2018, struktur Unit Audit Internal 
adalah sebagai berikut:

Responsibilities of Internal Audit Unit include:

1. Identifying and evaluating significant exposures to risk 
and contributing to the strengthening of risk 
management and control systems.

2. Assisting the Company in maintaining effective 
controls by evaluating their effectiveness and efficiency 
and by promoting continuous improvement to ensure:

 -  The integrity and reliability of the Company’s 
financial and operational information.

 -  The efficient and effective performance of the 
Company’s operations.

 - The safeguarding of the Company’s assets are  
safeguarded, and 

 - Compliance of all the Company’s actions and 
decisions with the relevant laws and regulations.

Internal Audit Charter
The responsibilities and duties of the Company’s Internal 
Audit body is governed bya a charter, in compliance with 
the requirements of the Financial Services Authority 
pursuant to Rule No. IX.1.7 and the Decision of the Head 
of Capital market and Financial Institution Supervisory 
Board No. KEP-496/BL/2008 on the Establishment and 
Guidelines for the Preparation of Internal Audit Charter.

The Company’s Internal Audit Charter is available at our 
website www.muliaindustrindo.com.

Structure of Internal  Audit Unit
As of December 31, 2018, the following is structure of the 
Internal Audit:
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PUBLIC ACCOUNTING & PUBLIC ACCOUNTING FIRM

In 2018 the Company through Resolution of the Board of 
Commissioners No. MLIA/corsec/dekom-2018/10-175 
on September 26, 2018 has appointed Alvin Ismanto 
from Satrio Bing Eny & Rekan, Public Accounting Firm 
based on Annual GMS resolution on April 20, 2018 to 
grant an authority to the Board of Commissioners to 
appoint the Auditors of the Company to audit the 
Company’s books for the fiscal year ended 31 December 
2018 and to authorize the Board of Directors to determine 
their remuneration and any other requirements of this 
appoint.  The appointment has been reported to OJK on 
October 9, 2018.

The appoint was in accordance with the process and 
procedure of appointment based on the prevailing 
regulations as proposed by the Board of Commissioners 
by taking into account the recommendations of the Audit 
Committee.

The following is the information of parties that have 
conducted the Company’s financial audit within the last 
five years:

AKUNTAN PUBLIK & KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Pada tahun 2018 Perseroan melalui Keputusan Dewan 
Komisaris No. MLIA/corsec/dekom-2018/10-175 tanggal 
26 September 2018 telah menunjuk Alvin Ismanto dari 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing Eny & Rekan 
berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal 20 April 
2018 yang memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris 
Persroan untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik untuk 
memeriksa buku-buku Perseroan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2018 dan memberi wewenang 
kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jumlah 
honorarium dan persyaratan lainnya mengenai 
pengangkatan Kantor Akuntan Publik tersebut.  
Penunjukkan tersebut telah dilaporkan kepada OJK pada 
tanggal 9 Oktober 2018.

Penunjukkan ini telah sesuai dengan proses dan tata cara 
penunjukkan berdasarkan peraturan yang berlaku yaitu 
dengan berdasarkan usulan Dewan Komisaris dengan 
mempertimbangkan rekomendasi dari Komite Audit.

Berikut adalah informasi pihak yang melakukan audit 
keuangan Perseroan dalam lima tahun terakhir:
  

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL  

Sistem pengendalian internal bertujuan untuk membantu 
manajemen dalam mengelola dan mengendalikan risiko 
terhadap kebutuhan Perseroan untuk mencapai targetnya 
dengan tetap melaksanakan prinsip-prinsip GCG dan 
mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Sistem pengendalian internal dirancang dengan 
mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya, waktu 
dan strategi Perseroan guna memastikan bahwa:
1. Kegiatan operasional berjalan secara efektif dan efisien.

2. Laporan keuangan dapat dipertanggung jawabkan.
3. Aset Perseroan dapat terlindungi dengan baik.
4. Perseroan mematuhi  peraturan dan 

perundang-undangan yang berlaku.

Tinjauan Pelaksanaan
Pada tahun 2018, Perseroan telah menjalankan sistem 
pengendalian internal secara efektif dengan 
memperhatikan masukan dan rekomendasi perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi unit Audit Internal terkait 
efektivitas pengendalian internal.  Tindakan perbaikan 
tersebut telah dilaksanakan dalam bentuk antara lain:
1. Pembaruan sistem pengendalian internal Perseroan.
2. Pembentukan kebijakan atau pembaruan sistem 

internal Perseroan.

INTERNAL CONTROL SYSTEM

The internal control systems aims to assist the 
management in managing and controlling risks to the 
Company’s requirements in order to achieve its targets 
while maintaining the application of GCG principles and 
compliance with prevailing rules and regulations.

The internal control system is designed by taking into 
account factors such as cost, time and strategy to ensure 
that:
1. Operational activities run in an effective and efficient  
 manner.
2. Accountability of financial statements.
3. Company assets are well protected.
4. The Company complies with prevailing rules and  
 regulations.

Implementation Review
In 2018, the Company implemented an internal control 
system effectively with due regards to the input and 
recommendations for improvements based on the 
evaluation of the Internal Audit unit related with internal 
control effectiveness.  The improvement actions were 
implemented by the following:
1. Renewal of the Company’s internal control system.
2. Establishment of policies and the renewal of the  
 Company’s internal system.
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Other Services Provided by Public Accounting Firm

In 2018, no other services were provided by the public 
accountant Alvin Ismanto or the public accountant firm 
Satrio Bing Eny & Rekan other than the audit of the 
Company’s annual financial statements.

RISK MANAGEMENT 

The Company’s business activities requires an 
understanding of various business risks. Therefore the 
Company is committed to ensure that a sound risk 
management system is an integral part of all aspects of 
the Company’s business activities.

Risk Management System

The Company adopts a consistent and structural 
approach to risk management, aligning its strategies, 
processes, people, technologies and its knowledge in 
evaluating and managing potential risks encountered 
by the Company in creating stakeholder value.

The frame work of Company’s risk management are as 
follows:
1. Identify the risks.
2. Analysis the likelihood and concequences.
3. Asses level of risk.
4. Plans to manage risks.
5. Monitor and review appropriate steps taken.

The processes are carried out to ensure that the 
Company properly manages risks and opportunities.

Review of the Effectiveness of Risk Management System

The understanding and management of risks allow the 
Company to provide greater certainty for its 
shareholders, employees and customers and the 
communities in which the Company operates.

In general, the responsibility of engaging in effective 
risk management within the Company lies with each 
employees.  All employee are accountable of ensuring 
that Company’s policies and procedures related to 
risk management are implemented and adhred to.

The Company is also committed to continously 
improve its risk management processes and 
outcomes through a review process and trhough 
what we have learn from our experiences.

Board of Commissioners and Board of Directors are 
responsible for implementing and ensureing that risk 
management is implemented in each business unit 
within the Company. The Internal Audit unit in this 
matter plays a role and contributes to providing 
through assessment of the identification of all risks 
and recommendations for settlements based on 
priorities aligned with the Company’s strategy and 
objectives.

All settlement and improvement recommendations of 
risks have been indentified and carried out, particular 
for high risk and inadequate controls.

In 2018, all risks have been assessed and managed 
within one framework and were embedded into 
critical business systems and processes within the 
Company.  Therefore, before an event that might 
affect the Company to achieveits objective occurs, 
the risks have been identified and managed in a 
consistent manner.

Main Risks Assessed and Mitigated by the 
Company

Based on the implementation of risk management 
system, the main risks assessed by the Company in 
2018, are as follows:

1. Strategic Risks
Strategic risks relates to the Company’s future 
business plans and strategies, including the risks 
associated with the global macro-environment in 
which the Company operates and to include 
restructuring activities, competitive threats and public 
policies.
 
2. Operational Risks
Operational risks relates to risks arising from systems, 
processes, people and external events that affect the 
businesses operations of the Company.

 
3. Legal & Compliance Risks
Legal and compliance risks relates to risks arising 
from legal proceeding and compliance with integrity 
policies and procedures, including those relating to 
financial reporting, environment health and safety 
and the government and regulatory actions.

Risks identified through the risk management system 
are prioritized and depending on the probability and 
severity the risks are escalated for actions.  The risks 
including the abovementioned main risks are 
discussed and mitigation responsibilities are 
assigned to business or functional leaders.  
Depending on the nature of the risk involved and 
particular business or function affected, the 
Company uses a wide variety of risk mitigation 
strategies, including delegation of authorities, 
standardized processes and strategic planning 
reviews, operating reviews and insurance.

MATERIAL CASES & ADMINISTRATIVE SANCTIONS  
BY THE CAPITAL MARKET AUTHORITY & OTHER 
AUTHORITIES

Throughout 2018, the Company and its subsidiaries 
including Board of Commissioners and Board of 
Directors were not involved in any principal 
case/lawsuit or solving status of case/suit or 
administrative sanctions that materially affected the 
continuity of the Company’s business, both 
financially and operationally.

INFORMATION ACCESS & COMPANY DATA

In compliance with POJK 8/2015 and other 
prevailing capital market regulations, the Company 
has completed its Company website with several key 
informations.

Besides functioning as a tool to disseminate 
information to the public, the Company’s website 
also reflects the Company’s efforts to implement 
Good Corporate Governance (GCG) practices and 
transparency to all stakeholders.

Company Website

The Company provides access to company 
information and data via its corporate access at:

Jasa Lain Yang Diberikan Kantor Akuntan Publik

Pada periode tahun buku 2018, tidak ada jasa lain yang 
diberikan oleh Akuntan Publik Alvin Ismanto atau Kantor 
Akuntan Satrio Bing Eny & Rekan selain jasa audit laporan 
keuangan tahunan Perseroan.

MANAJEMEN RISIKO

Kegiatan usaha Perseroan membutuhkan pemahaman 
terhadap berbagai risiko bisnis.  Oleh karena itu, Perseroan 
berkomitmen untuk memastikan bahwa sistem manajemen 
risiko yang memadai merupakan bagian integral dari seluruh 
aspek aktivitas usaha Perseroan.

Sistem Manajemen Risiko

Perseroan mengadopsi pendekatan yang konsisten dan 
terstruktur untuk manajemen risiko, yang menyelaraskan 
strategi, proses dan teknologi dengan pengetahuan dalam 
menilai dan mengelola berbagai potensi risiko yang dihadapi 
Perseroan dalam menciptakan nilai bagi para pemangku 
kepentingan.

Proses kerja manajemen risiko Perseroan adalah sebagai 
berikut:
1.  Mengidentifikasi risiko.
2.  Analisis kemungkinan dan konsekuensinya.
3.  Penilaian tingkat risiko.
4.  Rencana pengelolaan risiko.
5. Mengawasi dan meninjau ketepatan langkah yang diambil.

Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa 
Perseroan mengelola risiko dan peluang dengan benar.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko

Pemahaman dan pengelolaan risiko memungkinkan 
Perseroan untuk memberikan kepastian yang lebih besar 
bagi pemegang saham, karyawan dan pelanggan serta 
komunitas dimana Perseroan beroperasi.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
Public Accounting Firm

Satrio Bing Eny & Rekan
Satrio Bing Eny & Rekan
Satrio Bing Eny & Rekan
Osman Bing Satrio & Eny
Osman Bing Satrio & Eny

TAHUN
Year

2018
2017
2016
2015
2014

AKUNTAN PUBLIK
Public Accountant

Alvin Ismanto
Alvin Ismanto
Alvin Ismanto
Bing Harianto
Bing Harianto

Secara umum, tanggung jawab untuk terlibat dalam 
pengelolaan risiko yang efektif di dalam Perseroan terletak 
pada masing-masing karyawan.  Seluruh karyawan 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kebijakan 
dan prosedur Perseroan terkait pengelolaan risiko 
dilaksanakan dan dipatuhi.

Perseroan juga berkomitmen untuk terus memperbaiki 
proses dan hasil pengelolaan risiko melalui proses 
peninjauan dan melalui apa yang kami pelajari dari 
pengalaman kami.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk 
melaksanakan dan memastikan bahwa manajemen risiko 
dilaksanakan di setiap unit usaha Perseroan.  Unit Internal 
Audit dalam hal ini memiliki peran dan kontribusi untuk 
memberikan kajian menyeluruh terhadap identifikasi atas 
seluruh risiko dan rekomendasi penyelesaiannya 
berdasarkan prioritas yang diselaraskan dengan strategi 
dan tujuan Perseroan.

Seluruh rekomendasi penyelesaian dan perbaikan atas 
risiko telah teridentifikasi dan dilaksanakan, terutama 
untuk risiko yang tinggi dan pengendalian yang kurang 
memadai.

Pada tahun 2018, seluruh risiko telah dinilai dan dikelola 
dalam satu kerangka kerja untuk dimasukkan ke dalam 
sistem dan proses bisnis penting di dalam Perseroan.  
Dengan demikian, sebelum sebuah kejadian yang dapat 
mempengaruhi Perseroan untuk mencapai tujuannya 
terjadi, risiko tersebut telah diidentifikasi dan dikelola 
secara konsisten.

Risiko Utama yang Dianalisis dan Dikelola oleh 
Perseroan

Berdasarkan penerapan sistem manajemen risiko, risiko 
strategis yang dihadapi Perseroan pada tahun 2018, 
adalah sebagai berikut:

1. Risiko Strategis
Risiko strategis berkaitan dengan rencana dan strategi 
bisnis Perseroan pada masa akan datang, termasuk risiko 
yang terkait dengan lingkungan makro global di tempat 
Perseroan beroperasi dan memasukkan kegiatan 
restrukturisasi, ancaman persaingan dan kebijakan publik.
 

2. Risiko Operasional
Risiko operasional berkaitan dengan risiko yang timbul 
dari sistem, proses, orang dan kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasi bisnis Perseroan.

 
3. Risiko Hukum & Kepatuhan
Risiko hukum dan kepatuhan berkaitan dengan risiko yang 
timbul dari proses hukum dan kepatuhan terhadap kebijakan 
dan prosedur integritas, termasuk yang berkaitan dengan 
pelaporan keuangan, kesehatan dan keselamatan lingkungan 
serta tindakan pemerintah dan peraturan-peraturan dan 
perundang-undangan.

Risiko yang diidentifikasi melalui sistem manajemen risiko 
diprioritaskan dan berdasarkan pada probabilitas dan 
dampak risikonya yang di eskalasikan untuk ditangani.  
Risiko-risiko tersebut termasuk risiko utama tersebut di atas 
dibahas dan tanggung jawab mitigasi diberikan kepada 
pemimpin bisnis atau fungsional. Berdasarkan pada sifat 
risiko yang terlibat dan bisnis atau fungsi tertentu yang 
terkena dampak, Perseroan menggunakan berbagai strategi 
mitigasi risiko, termasuk pendelegasian wewenang 
standarisasi proses dan tinjauan perencanaan strategis, 
ulasan operasi dan asuransi.

PERKARA PENTING & SANKSI ADMINISTRATIF OLEH 
OTORITAS PASAR MODAL & OTORITAS LAINNYA  

Sepanjang tahun 2018, Perseroan dan entitas anak 
Perseroan termasuk Dewan Komisaris dan Direksi, tidak 
terlibat dalam pokok perkara/gugatan atau status 
penyelesaian perkara/gugatan atau sanksi administratif 
material yang mempengaruhi kelangsungan usaha 
Perseroan, baik secara finansial maupun operasional.

AKSES INFORMASI & DATA PERSEROAN

Dalam kepatuhannya terhadap persyaratan POJK 8/2015 
dan peraturan pasar yang berlaku lainnya, maka Perseroan 
telah melengkapi situs web Perseroan dengan berbagai 
informasi penting.

Selain sebagai sarana penyebaran informasi kepada publik, 
situs web ini juga merupakan cerminan upaya Perseroan 
dalam menerapkan praktik-praktik Good Corporate 
Governance (GCG) dan transparansi kepada seluruh 
pemangku kepentingan.

Situs Web Perseroan

Perseroan menyediakan layanan akses informasi dan data 
perseroan melalui situs web Perseroan di alamat:

  

48



TATA KELOLA PERSEROAN
CORPORATE GOVERNANCE

Other Services Provided by Public Accounting Firm

In 2018, no other services were provided by the public 
accountant Alvin Ismanto or the public accountant firm 
Satrio Bing Eny & Rekan other than the audit of the 
Company’s annual financial statements.

RISK MANAGEMENT 

The Company’s business activities requires an 
understanding of various business risks. Therefore the 
Company is committed to ensure that a sound risk 
management system is an integral part of all aspects of 
the Company’s business activities.

Risk Management System

The Company adopts a consistent and structural 
approach to risk management, aligning its strategies, 
processes, people, technologies and its knowledge in 
evaluating and managing potential risks encountered 
by the Company in creating stakeholder value.

The frame work of Company’s risk management are as 
follows:
1. Identify the risks.
2. Analysis the likelihood and concequences.
3. Asses level of risk.
4. Plans to manage risks.
5. Monitor and review appropriate steps taken.

The processes are carried out to ensure that the 
Company properly manages risks and opportunities.

Review of the Effectiveness of Risk Management System

The understanding and management of risks allow the 
Company to provide greater certainty for its 
shareholders, employees and customers and the 
communities in which the Company operates.

In general, the responsibility of engaging in effective 
risk management within the Company lies with each 
employees.  All employee are accountable of ensuring 
that Company’s policies and procedures related to 
risk management are implemented and adhred to.

The Company is also committed to continously 
improve its risk management processes and 
outcomes through a review process and trhough 
what we have learn from our experiences.

Board of Commissioners and Board of Directors are 
responsible for implementing and ensureing that risk 
management is implemented in each business unit 
within the Company. The Internal Audit unit in this 
matter plays a role and contributes to providing 
through assessment of the identification of all risks 
and recommendations for settlements based on 
priorities aligned with the Company’s strategy and 
objectives.

All settlement and improvement recommendations of 
risks have been indentified and carried out, particular 
for high risk and inadequate controls.

In 2018, all risks have been assessed and managed 
within one framework and were embedded into 
critical business systems and processes within the 
Company.  Therefore, before an event that might 
affect the Company to achieveits objective occurs, 
the risks have been identified and managed in a 
consistent manner.

Main Risks Assessed and Mitigated by the 
Company

Based on the implementation of risk management 
system, the main risks assessed by the Company in 
2018, are as follows:

1. Strategic Risks
Strategic risks relates to the Company’s future 
business plans and strategies, including the risks 
associated with the global macro-environment in 
which the Company operates and to include 
restructuring activities, competitive threats and public 
policies.
 
2. Operational Risks
Operational risks relates to risks arising from systems, 
processes, people and external events that affect the 
businesses operations of the Company.

 
3. Legal & Compliance Risks
Legal and compliance risks relates to risks arising 
from legal proceeding and compliance with integrity 
policies and procedures, including those relating to 
financial reporting, environment health and safety 
and the government and regulatory actions.

Risks identified through the risk management system 
are prioritized and depending on the probability and 
severity the risks are escalated for actions.  The risks 
including the abovementioned main risks are 
discussed and mitigation responsibilities are 
assigned to business or functional leaders.  
Depending on the nature of the risk involved and 
particular business or function affected, the 
Company uses a wide variety of risk mitigation 
strategies, including delegation of authorities, 
standardized processes and strategic planning 
reviews, operating reviews and insurance.

MATERIAL CASES & ADMINISTRATIVE SANCTIONS  
BY THE CAPITAL MARKET AUTHORITY & OTHER 
AUTHORITIES

Throughout 2018, the Company and its subsidiaries 
including Board of Commissioners and Board of 
Directors were not involved in any principal 
case/lawsuit or solving status of case/suit or 
administrative sanctions that materially affected the 
continuity of the Company’s business, both 
financially and operationally.

INFORMATION ACCESS & COMPANY DATA

In compliance with POJK 8/2015 and other 
prevailing capital market regulations, the Company 
has completed its Company website with several key 
informations.

Besides functioning as a tool to disseminate 
information to the public, the Company’s website 
also reflects the Company’s efforts to implement 
Good Corporate Governance (GCG) practices and 
transparency to all stakeholders.

Company Website

The Company provides access to company 
information and data via its corporate access at:

Jasa Lain Yang Diberikan Kantor Akuntan Publik

Pada periode tahun buku 2018, tidak ada jasa lain yang 
diberikan oleh Akuntan Publik Alvin Ismanto atau Kantor 
Akuntan Satrio Bing Eny & Rekan selain jasa audit laporan 
keuangan tahunan Perseroan.

MANAJEMEN RISIKO

Kegiatan usaha Perseroan membutuhkan pemahaman 
terhadap berbagai risiko bisnis.  Oleh karena itu, Perseroan 
berkomitmen untuk memastikan bahwa sistem manajemen 
risiko yang memadai merupakan bagian integral dari seluruh 
aspek aktivitas usaha Perseroan.

Sistem Manajemen Risiko

Perseroan mengadopsi pendekatan yang konsisten dan 
terstruktur untuk manajemen risiko, yang menyelaraskan 
strategi, proses dan teknologi dengan pengetahuan dalam 
menilai dan mengelola berbagai potensi risiko yang dihadapi 
Perseroan dalam menciptakan nilai bagi para pemangku 
kepentingan.

Proses kerja manajemen risiko Perseroan adalah sebagai 
berikut:
1.  Mengidentifikasi risiko.
2.  Analisis kemungkinan dan konsekuensinya.
3.  Penilaian tingkat risiko.
4.  Rencana pengelolaan risiko.
5. Mengawasi dan meninjau ketepatan langkah yang diambil.

Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa 
Perseroan mengelola risiko dan peluang dengan benar.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko

Pemahaman dan pengelolaan risiko memungkinkan 
Perseroan untuk memberikan kepastian yang lebih besar 
bagi pemegang saham, karyawan dan pelanggan serta 
komunitas dimana Perseroan beroperasi.

Secara umum, tanggung jawab untuk terlibat dalam 
pengelolaan risiko yang efektif di dalam Perseroan terletak 
pada masing-masing karyawan.  Seluruh karyawan 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kebijakan 
dan prosedur Perseroan terkait pengelolaan risiko 
dilaksanakan dan dipatuhi.

Perseroan juga berkomitmen untuk terus memperbaiki 
proses dan hasil pengelolaan risiko melalui proses 
peninjauan dan melalui apa yang kami pelajari dari 
pengalaman kami.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk 
melaksanakan dan memastikan bahwa manajemen risiko 
dilaksanakan di setiap unit usaha Perseroan.  Unit Internal 
Audit dalam hal ini memiliki peran dan kontribusi untuk 
memberikan kajian menyeluruh terhadap identifikasi atas 
seluruh risiko dan rekomendasi penyelesaiannya 
berdasarkan prioritas yang diselaraskan dengan strategi 
dan tujuan Perseroan.

Seluruh rekomendasi penyelesaian dan perbaikan atas 
risiko telah teridentifikasi dan dilaksanakan, terutama 
untuk risiko yang tinggi dan pengendalian yang kurang 
memadai.

Pada tahun 2018, seluruh risiko telah dinilai dan dikelola 
dalam satu kerangka kerja untuk dimasukkan ke dalam 
sistem dan proses bisnis penting di dalam Perseroan.  
Dengan demikian, sebelum sebuah kejadian yang dapat 
mempengaruhi Perseroan untuk mencapai tujuannya 
terjadi, risiko tersebut telah diidentifikasi dan dikelola 
secara konsisten.

Risiko Utama yang Dianalisis dan Dikelola oleh 
Perseroan

Berdasarkan penerapan sistem manajemen risiko, risiko 
strategis yang dihadapi Perseroan pada tahun 2018, 
adalah sebagai berikut:

1. Risiko Strategis
Risiko strategis berkaitan dengan rencana dan strategi 
bisnis Perseroan pada masa akan datang, termasuk risiko 
yang terkait dengan lingkungan makro global di tempat 
Perseroan beroperasi dan memasukkan kegiatan 
restrukturisasi, ancaman persaingan dan kebijakan publik.
 

2. Risiko Operasional
Risiko operasional berkaitan dengan risiko yang timbul 
dari sistem, proses, orang dan kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasi bisnis Perseroan.

 
3. Risiko Hukum & Kepatuhan
Risiko hukum dan kepatuhan berkaitan dengan risiko yang 
timbul dari proses hukum dan kepatuhan terhadap kebijakan 
dan prosedur integritas, termasuk yang berkaitan dengan 
pelaporan keuangan, kesehatan dan keselamatan lingkungan 
serta tindakan pemerintah dan peraturan-peraturan dan 
perundang-undangan.

Risiko yang diidentifikasi melalui sistem manajemen risiko 
diprioritaskan dan berdasarkan pada probabilitas dan 
dampak risikonya yang di eskalasikan untuk ditangani.  
Risiko-risiko tersebut termasuk risiko utama tersebut di atas 
dibahas dan tanggung jawab mitigasi diberikan kepada 
pemimpin bisnis atau fungsional. Berdasarkan pada sifat 
risiko yang terlibat dan bisnis atau fungsi tertentu yang 
terkena dampak, Perseroan menggunakan berbagai strategi 
mitigasi risiko, termasuk pendelegasian wewenang 
standarisasi proses dan tinjauan perencanaan strategis, 
ulasan operasi dan asuransi.

PERKARA PENTING & SANKSI ADMINISTRATIF OLEH 
OTORITAS PASAR MODAL & OTORITAS LAINNYA  

Sepanjang tahun 2018, Perseroan dan entitas anak 
Perseroan termasuk Dewan Komisaris dan Direksi, tidak 
terlibat dalam pokok perkara/gugatan atau status 
penyelesaian perkara/gugatan atau sanksi administratif 
material yang mempengaruhi kelangsungan usaha 
Perseroan, baik secara finansial maupun operasional.

AKSES INFORMASI & DATA PERSEROAN

Dalam kepatuhannya terhadap persyaratan POJK 8/2015 
dan peraturan pasar yang berlaku lainnya, maka Perseroan 
telah melengkapi situs web Perseroan dengan berbagai 
informasi penting.

Selain sebagai sarana penyebaran informasi kepada publik, 
situs web ini juga merupakan cerminan upaya Perseroan 
dalam menerapkan praktik-praktik Good Corporate 
Governance (GCG) dan transparansi kepada seluruh 
pemangku kepentingan.

Situs Web Perseroan

Perseroan menyediakan layanan akses informasi dan data 
perseroan melalui situs web Perseroan di alamat:
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Other Services Provided by Public Accounting Firm

In 2018, no other services were provided by the public 
accountant Alvin Ismanto or the public accountant firm 
Satrio Bing Eny & Rekan other than the audit of the 
Company’s annual financial statements.

RISK MANAGEMENT 

The Company’s business activities requires an 
understanding of various business risks. Therefore the 
Company is committed to ensure that a sound risk 
management system is an integral part of all aspects of 
the Company’s business activities.

Risk Management System

The Company adopts a consistent and structural 
approach to risk management, aligning its strategies, 
processes, people, technologies and its knowledge in 
evaluating and managing potential risks encountered 
by the Company in creating stakeholder value.

The frame work of Company’s risk management are as 
follows:
1. Identify the risks.
2. Analysis the likelihood and concequences.
3. Asses level of risk.
4. Plans to manage risks.
5. Monitor and review appropriate steps taken.

The processes are carried out to ensure that the 
Company properly manages risks and opportunities.

Review of the Effectiveness of Risk Management System

The understanding and management of risks allow the 
Company to provide greater certainty for its 
shareholders, employees and customers and the 
communities in which the Company operates.

In general, the responsibility of engaging in effective 
risk management within the Company lies with each 
employees.  All employee are accountable of ensuring 
that Company’s policies and procedures related to 
risk management are implemented and adhred to.

The Company is also committed to continously 
improve its risk management processes and 
outcomes through a review process and trhough 
what we have learn from our experiences.

Board of Commissioners and Board of Directors are 
responsible for implementing and ensureing that risk 
management is implemented in each business unit 
within the Company. The Internal Audit unit in this 
matter plays a role and contributes to providing 
through assessment of the identification of all risks 
and recommendations for settlements based on 
priorities aligned with the Company’s strategy and 
objectives.

All settlement and improvement recommendations of 
risks have been indentified and carried out, particular 
for high risk and inadequate controls.

In 2018, all risks have been assessed and managed 
within one framework and were embedded into 
critical business systems and processes within the 
Company.  Therefore, before an event that might 
affect the Company to achieveits objective occurs, 
the risks have been identified and managed in a 
consistent manner.

Main Risks Assessed and Mitigated by the 
Company

Based on the implementation of risk management 
system, the main risks assessed by the Company in 
2018, are as follows:

1. Strategic Risks
Strategic risks relates to the Company’s future 
business plans and strategies, including the risks 
associated with the global macro-environment in 
which the Company operates and to include 
restructuring activities, competitive threats and public 
policies.
 
2. Operational Risks
Operational risks relates to risks arising from systems, 
processes, people and external events that affect the 
businesses operations of the Company.

 
3. Legal & Compliance Risks
Legal and compliance risks relates to risks arising 
from legal proceeding and compliance with integrity 
policies and procedures, including those relating to 
financial reporting, environment health and safety 
and the government and regulatory actions.

Risks identified through the risk management system 
are prioritized and depending on the probability and 
severity the risks are escalated for actions.  The risks 
including the abovementioned main risks are 
discussed and mitigation responsibilities are 
assigned to business or functional leaders.  
Depending on the nature of the risk involved and 
particular business or function affected, the 
Company uses a wide variety of risk mitigation 
strategies, including delegation of authorities, 
standardized processes and strategic planning 
reviews, operating reviews and insurance.

MATERIAL CASES & ADMINISTRATIVE SANCTIONS  
BY THE CAPITAL MARKET AUTHORITY & OTHER 
AUTHORITIES

Throughout 2018, the Company and its subsidiaries 
including Board of Commissioners and Board of 
Directors were not involved in any principal 
case/lawsuit or solving status of case/suit or 
administrative sanctions that materially affected the 
continuity of the Company’s business, both 
financially and operationally.

INFORMATION ACCESS & COMPANY DATA

In compliance with POJK 8/2015 and other 
prevailing capital market regulations, the Company 
has completed its Company website with several key 
informations.

Besides functioning as a tool to disseminate 
information to the public, the Company’s website 
also reflects the Company’s efforts to implement 
Good Corporate Governance (GCG) practices and 
transparency to all stakeholders.

Company Website

The Company provides access to company 
information and data via its corporate access at:

Jasa Lain Yang Diberikan Kantor Akuntan Publik

Pada periode tahun buku 2018, tidak ada jasa lain yang 
diberikan oleh Akuntan Publik Alvin Ismanto atau Kantor 
Akuntan Satrio Bing Eny & Rekan selain jasa audit laporan 
keuangan tahunan Perseroan.

MANAJEMEN RISIKO

Kegiatan usaha Perseroan membutuhkan pemahaman 
terhadap berbagai risiko bisnis.  Oleh karena itu, Perseroan 
berkomitmen untuk memastikan bahwa sistem manajemen 
risiko yang memadai merupakan bagian integral dari seluruh 
aspek aktivitas usaha Perseroan.

Sistem Manajemen Risiko

Perseroan mengadopsi pendekatan yang konsisten dan 
terstruktur untuk manajemen risiko, yang menyelaraskan 
strategi, proses dan teknologi dengan pengetahuan dalam 
menilai dan mengelola berbagai potensi risiko yang dihadapi 
Perseroan dalam menciptakan nilai bagi para pemangku 
kepentingan.

Proses kerja manajemen risiko Perseroan adalah sebagai 
berikut:
1.  Mengidentifikasi risiko.
2.  Analisis kemungkinan dan konsekuensinya.
3.  Penilaian tingkat risiko.
4.  Rencana pengelolaan risiko.
5. Mengawasi dan meninjau ketepatan langkah yang diambil.

Proses tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa 
Perseroan mengelola risiko dan peluang dengan benar.

Tinjauan atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko

Pemahaman dan pengelolaan risiko memungkinkan 
Perseroan untuk memberikan kepastian yang lebih besar 
bagi pemegang saham, karyawan dan pelanggan serta 
komunitas dimana Perseroan beroperasi.

www.muliaindustrindo.com

Secara umum, tanggung jawab untuk terlibat dalam 
pengelolaan risiko yang efektif di dalam Perseroan terletak 
pada masing-masing karyawan.  Seluruh karyawan 
bertanggungjawab untuk memastikan bahwa kebijakan 
dan prosedur Perseroan terkait pengelolaan risiko 
dilaksanakan dan dipatuhi.

Perseroan juga berkomitmen untuk terus memperbaiki 
proses dan hasil pengelolaan risiko melalui proses 
peninjauan dan melalui apa yang kami pelajari dari 
pengalaman kami.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab untuk 
melaksanakan dan memastikan bahwa manajemen risiko 
dilaksanakan di setiap unit usaha Perseroan.  Unit Internal 
Audit dalam hal ini memiliki peran dan kontribusi untuk 
memberikan kajian menyeluruh terhadap identifikasi atas 
seluruh risiko dan rekomendasi penyelesaiannya 
berdasarkan prioritas yang diselaraskan dengan strategi 
dan tujuan Perseroan.

Seluruh rekomendasi penyelesaian dan perbaikan atas 
risiko telah teridentifikasi dan dilaksanakan, terutama 
untuk risiko yang tinggi dan pengendalian yang kurang 
memadai.

Pada tahun 2018, seluruh risiko telah dinilai dan dikelola 
dalam satu kerangka kerja untuk dimasukkan ke dalam 
sistem dan proses bisnis penting di dalam Perseroan.  
Dengan demikian, sebelum sebuah kejadian yang dapat 
mempengaruhi Perseroan untuk mencapai tujuannya 
terjadi, risiko tersebut telah diidentifikasi dan dikelola 
secara konsisten.

Risiko Utama yang Dianalisis dan Dikelola oleh 
Perseroan

Berdasarkan penerapan sistem manajemen risiko, risiko 
strategis yang dihadapi Perseroan pada tahun 2018, 
adalah sebagai berikut:

1. Risiko Strategis
Risiko strategis berkaitan dengan rencana dan strategi 
bisnis Perseroan pada masa akan datang, termasuk risiko 
yang terkait dengan lingkungan makro global di tempat 
Perseroan beroperasi dan memasukkan kegiatan 
restrukturisasi, ancaman persaingan dan kebijakan publik.
 

2. Risiko Operasional
Risiko operasional berkaitan dengan risiko yang timbul 
dari sistem, proses, orang dan kejadian eksternal yang 
mempengaruhi operasi bisnis Perseroan.

 
3. Risiko Hukum & Kepatuhan
Risiko hukum dan kepatuhan berkaitan dengan risiko yang 
timbul dari proses hukum dan kepatuhan terhadap kebijakan 
dan prosedur integritas, termasuk yang berkaitan dengan 
pelaporan keuangan, kesehatan dan keselamatan lingkungan 
serta tindakan pemerintah dan peraturan-peraturan dan 
perundang-undangan.

Risiko yang diidentifikasi melalui sistem manajemen risiko 
diprioritaskan dan berdasarkan pada probabilitas dan 
dampak risikonya yang di eskalasikan untuk ditangani.  
Risiko-risiko tersebut termasuk risiko utama tersebut di atas 
dibahas dan tanggung jawab mitigasi diberikan kepada 
pemimpin bisnis atau fungsional. Berdasarkan pada sifat 
risiko yang terlibat dan bisnis atau fungsi tertentu yang 
terkena dampak, Perseroan menggunakan berbagai strategi 
mitigasi risiko, termasuk pendelegasian wewenang 
standarisasi proses dan tinjauan perencanaan strategis, 
ulasan operasi dan asuransi.

PERKARA PENTING & SANKSI ADMINISTRATIF OLEH 
OTORITAS PASAR MODAL & OTORITAS LAINNYA  

Sepanjang tahun 2018, Perseroan dan entitas anak 
Perseroan termasuk Dewan Komisaris dan Direksi, tidak 
terlibat dalam pokok perkara/gugatan atau status 
penyelesaian perkara/gugatan atau sanksi administratif 
material yang mempengaruhi kelangsungan usaha 
Perseroan, baik secara finansial maupun operasional.

AKSES INFORMASI & DATA PERSEROAN

Dalam kepatuhannya terhadap persyaratan POJK 8/2015 
dan peraturan pasar yang berlaku lainnya, maka Perseroan 
telah melengkapi situs web Perseroan dengan berbagai 
informasi penting.

Selain sebagai sarana penyebaran informasi kepada publik, 
situs web ini juga merupakan cerminan upaya Perseroan 
dalam menerapkan praktik-praktik Good Corporate 
Governance (GCG) dan transparansi kepada seluruh 
pemangku kepentingan.

Situs Web Perseroan

Perseroan menyediakan layanan akses informasi dan data 
perseroan melalui situs web Perseroan di alamat:
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PERNYATAAN INTEGRITAS

Perseroan terus mengikuti peraturan pasar modal yang 
berlaku dan setiap anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan telah berkomitmen dan menandatangani 
pernyataan untuk mempunyai akhlak, moral dan integritas 
yang baik, cakap melakukan perbuatan hukum, dalam lima 
tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat:

a. Tidak pernah dinyatakan pailit.
b. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau Dewan 

Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan 
suatu Perusahaan dinyatakan pailit.

c. Tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 
yang merugikan keuangan negara dan/atau yang 
berkaitan dengan sektor keuangan.

d. Tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota 
 Dewan Komisaris yang selama menjabat:
 
 i. Pernah tidak menyelenggarakan RUPS Tahunan.
 ii. Pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris pernah tidak 
diterima oleh RUPS atau pernah tidak memberikan 
pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi 
dan/atau anggota Dewan Komisaris kepada RUPS.

 
 iii. Pernah menyebabkan Perusahaan yang memperoleh 

ijin, persetujuan atau pendaftaran dari OJK untuk tidak  
memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan  
dan/atau laporan keuangan kepada OJK.

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi juga harus 
memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan dan 
perundang-undangan, memiliki pengetahuan dan/atau 
keahlian di bidang yang dibutuhkan Emiten atau 
Perusahaan Publik, tidak memiliki benturan kepentingan 
dan/atau terlibat dalam transaksi yang memiliki benturan 
kepentingan dengan Perseroan dan mematuhi kode etik 
yang berlaku di Perseroan.

  

INTEGRITY STATEMENT

The Company is contin  uosly following the prevailing 
capital market regulations and each of the members of 
the Board of Commissioners and the Board of Directors 
of the Company has committed and signed a statement 
to have good character, moral and integrity, to be legally 
competent, in five years prior to the appointment and 
during the tenure:

a. Have not been declared bankrupt.
b. Never become a member of Board of Directors 

and/or Board of Commissioners who was found 
guilty of causing bankrupt.

c. Never been convicted to conduct criminal act that 
financial harm the country and/or in relation with the 
financial sector.

d. Never become a member of Board of Directors 
and/or Board of Commissioners who was during his 
tenure:

 i. Never conducted an Annual GMS.
 ii. His accountability as a member of Board of 

Directors and/or member of Board of 
Commissioners has not accepted by the GMS or 
has never given an accountability as a member of  
  Board of Directors and/or member of Board of 
Commissioners at GMS.

 iii. Never caused a Company which obtained a 
permit, approval or registration from OJK not to 
fulfill its obligations to submit an annual report 
and/or financial report to OJK.

The members of Board of Commissioners and Board of 
Directors also have a commitment to obey the prevailing 
rules and regulations, have knowledge and/or expertise 
on the required field by Issuer or Public Company, no 
conflict of interest and/or involve in a conflict of interest 
transaction with the Company and to comply with the 
prevailing code of conduct in the Company.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN

Kesejahteraan sebuah negara tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah semata.  Dunia usaha perlu 
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang sehat dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan di sekitarnya.  Dunia usaha tidak lagi hanya 
memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata, 
melainkan sudah perlu meliputi aspek sosial dan 
lingkungan.

Perseroan memiliki komitmen untuk dapat mewujudkan 
pelaksanaan hal tersebut, salah satunya melalui 
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (“CSR”).  CSR adalah 
aktifitas yang dilakukan oleh Perseroan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap sosial/lingkungan sekitar 
dimana Perseroan itu berada.

Perseroan secara aktif menyelenggarakan sejumlah 
kegiatan untuk mewujudkan tanggung jawab sosial 
Perseroan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Komitmen Perseroan dalam CSR ini ditunjukkan dalam 
kebijakan bahwa CSR merupakan bagian dari proses 
bisnis Perseroan dengan cara meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan usahanya.  
Salah satunya melalui model pendekatan community 
based development, yang sesuai dengan karakteristik 
masyarakat di sekitar kawasan Mulia Industry.  
Perseroan memiliki visi “Maju dan Berkembang Bersama 
Masyarakat di Lingkungan”.  Dengan berpedoman pada 
visi ini, Perseroan memahami dengan baik bahwa 
dinamika komunitas di lingkungan Mulia Industry akan 
mempengaruhi aktivitas Perseroan.  Kegiatan CSR yang 
dilaksanakan selama tahun 2018 antara lain:

A. TANGGUNG JAWAB BIDANG LINGKUNGAN  
HIDUP

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
merupakan salah satu landasan bagi Perseroan dalam 
menyusun program kerja karena Perseroan ingin 
menghindari dampak negatif terhadap lingkungan hidup.  
Perseroan percaya bahwa lingkungan hidup merupakan 
salah satu faktor utama yang akan menopang 
keberlangsungan usahanya.

Kegiatan CSR di bidang pelestarian lingkungan hidup 
lebih difokuskan pada usaha untuk mengurangi efek 
negtif dari kegiatan produksi terhadap masyarakat 
sekitar kawasan Mulia Industry.  Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di tahun 2018 antara lain:

•  Pembersihan kali Bangkongreang, berlokasi di belakang 
kawasan Mulia Industri, sampai dengan syphon kali 
Kalimalang dilaksanakan di bulan Juli.  Kegiatan ini 
melibatkan 32 warga yang tinggal di bantaran kali 
Bangkongreang.

•  Melanjutkan program pengurangan penggunaan energi 
listrik seperti penggantian lampu TL ke lampu LED, 
penggantian freon alat pendingin dengan hydrocarbon, 
penggantian atap pabrik menggunakan fiber (atap 
tembus cahaya).

• Memastikan kualitas udara dan lingkungan yang aman 
untuk masyarakat sekitar dengan cara melaksanakan 
pengujian kualitas air minum, pengujian kebisingan dan 
kualitas udara.

B. TANGGUNG JAWAB BIDANG KETENAGAKERJAAN, 
KESEHATAN & KESELAMATAN KERJA

1. Ketenagakerjaan
Terciptanya hubungan industrial yang sehat merupakan 
tujuan utama Perseroan.  Dengan hubungan industrial 
yang sehat, Perseroan akan lebih mudah mewujudkan visi 
dan misinya.   Untuk itu, Perseroan berupaya untuk 
memenuhi hak-hak karyawan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan.

Perseroan memberikan perhatian dan komitmen yang 
tinggi dalam hal kesetaraan gender dan kesempatan kerja, 
pelatihan kerja untuk meningkatkan profesionalisme 
pegawai serta sistem imbal jasa yang kompetitif dengan 
perusahaan sejenis di industrinya.  Perhatian, sarana dan 
komitmen yang besar juga diberikan dalam bidang 
keselamatan kerja melalui berbagai program peningkatan 
kesadaran pegawai terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Perseroan berkomitmen untuk menciptakan kondisi dan 
tempat kerja yang aman, nyaman, selamat serta 
ramah bagi lingkungan.  Berpedoman pada komitmen 
tersebut, Perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik 
keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja guna 
mendukung penciptaan kondisi kerja aman dan sehat 
bagi setiap pekerja.

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, Perseroan 
berupaya untuk meningkatkan safety awareness di semua 
tingkatan organisasi.  Salah satu langkah yang dilakukan 
untuk meningkatkan safety awareness adalah dengan 
melaksanakan sejumlah pelatihan yang terkait dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Welfare of a country is not solely the responsibility of 
government.  Business community should play a role in 
driving a healthy economic growth by taking into 
account surrounding environmental factors.  Business 
community should not focus only on financial aspects, 
but should also focus on the aspects of social and 
environment.    

The Company is committed to implement those aspects 
in its business practice, among others through 
Corporate Social Responsibility (“CSR”) programs.  CSR 
programs are carried out by the Company as part of its 
social/environmental responsibility in surrounding areas 
where the Company is located.  

The Company is actively organizing various programs to 
implement its social responsibility in accordance to 
Article No. 40 of year 2017 on Limited Liabilities 
Company.   

The Company’s commitment in CSR is presented in its 
directive, in which CSR is deemed as part of its business 
process through improving welfare of the community in 
the surrounding areas of Mulia Industry.  One of the 
approaches is through community based development, 
in line with characteristics of the community surrounding 
Mulia Industry.  The Company’s vision is to “Move 
Forward and Grow Together with the Surrounding 
Community”.  By abiding to this vision, the Company 
fully understands that the dynamics of community 
around Mulia Industry would affect its business 
activities.  CSR’s activities carried out in 2018 were as 
followed:        

A. ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITY

Article No. 32 of year 2009 on Environment Protection 
and Management is one of the principles guiding the 
Company in planning work programs as it aims to 
eliminate negative impacts on the environment.  The 
Company believes that ecology is one of the main 
factors upholding the ongoing operation of the 
Company.  

CSR activities in the field of conservation of environment 
focus on efforts to reduce adverse effects of operational 
activities towards community in areas surrounding Mulia 
Industry.  Such activities in 2018 included:

Salah satu praktik Perseroan dalam mendukung tempat 
kerja yang aman adalah tersedianya klinik kesehatan dan 
dokter jaga.

Perseroan melakukan kegiatan Bulan K3 pada  tanggal 
19 April  – 2 Mei, dengan beberapa kegiatan inti yaitu 
Safety Driving, Emergency Response dan Latihan 
Penanggulangan dan Pemadaman kebakaran, serta 
Safety Talk. 

3. Tingkat Perpindahan (Turnover) Karyawan
Perseroan berupaya untuk mengelola tingkat turnover 
karyawan dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah senantiasa melakukan pengkajian 
terhadap kebijakan-kebijakan yang ada terkait 
remunerasi dan paket benefit.  Selain hal-hal yang bersifat 
materi, perbaikan atas lingkungan tempat bekerja 
senantiasa dilakukan dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi 
karyawan. Tingkat turnover karyawan Perseroan pada 
tahun 2018 adalah sebesar 1,47%.

C. TANGGUNG JAWAB BIDANG KEMASYARAKATAN

1. Pemberdayaan Masyarakat
Perseroan sangat menyadari bahwa keberlangsungan 
usahanya tidak lepas dari peran dan kontribusi 
masyarakat sekitar.  Karena itu, Perseroan memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 
ekonomi masyarakat sekitarnya melalui pembinaan di 
berbagai bidang.

Perseroan berkomitmen untuk memberdayakan tenaga 
kerja lokal dari sekitar kawasan Mulia Industry seperti 
pemberian kesempatan untuk bekerja sebagai tenaga 
kerja borongan.  Selain itu, Perseroan berperan dalam 
pembangunan/perbaikan infrastruktur, sarana dan 
prasarana umum seperti tempat ibadah dan posyandu. 

Perseroan juga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
seperti Perayaan Hari Kemerdekaan RI, melaksanakan 
sholat Idul Fitri bersama, pemberian hewan kurban saat 
perayaan Hari Raya Idul Adha dan melaksanakan 
perayaan Natal Bersama. 

2. Bidang Kesehatan 
Kegiatan Perseroan terkait dengan bidang kesehatan 
selama tahun 2018 adalah sbb: 
• Melakukan pengobatan secara cuma-cuma untuk 

warga di sekitar kawasan Mulia Industry yang 
dilaksanakan di rumah Ketua RT Dusun 
Bangkongreang Desa Wangunharja di bulan Juli yang 
diikuti oleh 48 warga setempat.  

• Mengadakan donor darah dengan bekerja sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten 
Bekasi di bulan Juli yang diikuti oleh 92 karyawan 
Perseroan. 

• Mengadakan penyuluhan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) kepada masyarakat di Perumahan 
Sindang Asri, Cikarang di bulan Juli yang diikuti oleh 
26 keluarga.

D. TANGGUNG JAWAB BIDANG PRODUK & JASA 
DAN KONSUMER

Perseroan sangat peduli akan mutu produk dan jasa 
yang disediakan untuk konsumen.  Berbagai kebijakan 
dan Standard Operating Procedure telah disusun dan 
diimplementasikan demi untuk menjaga kualitas dan 
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 
konsumen.

Perseroan juga terus melakukan inovasi untuk 
memastikan kualitas barang dan jasa yang ditawarkan.  

Program CSR yang dibayarkan selama tahun 2018 
adalah sekitar Rp 5,9 miliar.
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN

Kesejahteraan sebuah negara tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah semata.  Dunia usaha perlu 
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang sehat dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan di sekitarnya.  Dunia usaha tidak lagi hanya 
memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata, 
melainkan sudah perlu meliputi aspek sosial dan 
lingkungan.

Perseroan memiliki komitmen untuk dapat mewujudkan 
pelaksanaan hal tersebut, salah satunya melalui 
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (“CSR”).  CSR adalah 
aktifitas yang dilakukan oleh Perseroan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap sosial/lingkungan sekitar 
dimana Perseroan itu berada.

Perseroan secara aktif menyelenggarakan sejumlah 
kegiatan untuk mewujudkan tanggung jawab sosial 
Perseroan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Komitmen Perseroan dalam CSR ini ditunjukkan dalam 
kebijakan bahwa CSR merupakan bagian dari proses 
bisnis Perseroan dengan cara meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan usahanya.  
Salah satunya melalui model pendekatan community 
based development, yang sesuai dengan karakteristik 
masyarakat di sekitar kawasan Mulia Industry.  
Perseroan memiliki visi “Maju dan Berkembang Bersama 
Masyarakat di Lingkungan”.  Dengan berpedoman pada 
visi ini, Perseroan memahami dengan baik bahwa 
dinamika komunitas di lingkungan Mulia Industry akan 
mempengaruhi aktivitas Perseroan.  Kegiatan CSR yang 
dilaksanakan selama tahun 2018 antara lain:

A. TANGGUNG JAWAB BIDANG LINGKUNGAN  
HIDUP

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
merupakan salah satu landasan bagi Perseroan dalam 
menyusun program kerja karena Perseroan ingin 
menghindari dampak negatif terhadap lingkungan hidup.  
Perseroan percaya bahwa lingkungan hidup merupakan 
salah satu faktor utama yang akan menopang 
keberlangsungan usahanya.

Kegiatan CSR di bidang pelestarian lingkungan hidup 
lebih difokuskan pada usaha untuk mengurangi efek 
negtif dari kegiatan produksi terhadap masyarakat 
sekitar kawasan Mulia Industry.  Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di tahun 2018 antara lain:

•  Pembersihan kali Bangkongreang, berlokasi di belakang 
kawasan Mulia Industri, sampai dengan syphon kali 
Kalimalang dilaksanakan di bulan Juli.  Kegiatan ini 
melibatkan 32 warga yang tinggal di bantaran kali 
Bangkongreang.

•  Melanjutkan program pengurangan penggunaan energi 
listrik seperti penggantian lampu TL ke lampu LED, 
penggantian freon alat pendingin dengan hydrocarbon, 
penggantian atap pabrik menggunakan fiber (atap 
tembus cahaya).

• Memastikan kualitas udara dan lingkungan yang aman 
untuk masyarakat sekitar dengan cara melaksanakan 
pengujian kualitas air minum, pengujian kebisingan dan 
kualitas udara.

B. TANGGUNG JAWAB BIDANG KETENAGAKERJAAN, 
KESEHATAN & KESELAMATAN KERJA

1. Ketenagakerjaan
Terciptanya hubungan industrial yang sehat merupakan 
tujuan utama Perseroan.  Dengan hubungan industrial 
yang sehat, Perseroan akan lebih mudah mewujudkan visi 
dan misinya.   Untuk itu, Perseroan berupaya untuk 
memenuhi hak-hak karyawan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan.

Perseroan memberikan perhatian dan komitmen yang 
tinggi dalam hal kesetaraan gender dan kesempatan kerja, 
pelatihan kerja untuk meningkatkan profesionalisme 
pegawai serta sistem imbal jasa yang kompetitif dengan 
perusahaan sejenis di industrinya.  Perhatian, sarana dan 
komitmen yang besar juga diberikan dalam bidang 
keselamatan kerja melalui berbagai program peningkatan 
kesadaran pegawai terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Perseroan berkomitmen untuk menciptakan kondisi dan 
tempat kerja yang aman, nyaman, selamat serta 
ramah bagi lingkungan.  Berpedoman pada komitmen 
tersebut, Perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik 
keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja guna 
mendukung penciptaan kondisi kerja aman dan sehat 
bagi setiap pekerja.

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, Perseroan 
berupaya untuk meningkatkan safety awareness di semua 
tingkatan organisasi.  Salah satu langkah yang dilakukan 
untuk meningkatkan safety awareness adalah dengan 
melaksanakan sejumlah pelatihan yang terkait dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja.

• Cleaning-up Bangkongreang river, which is located 
behind Mulia Industry Estate, up to syphon Kalimalang 
river was undertaken in July.  32 people living around 
Bangkongreang river participated in the activity.  

•  Continuing last year’s program in reducing electrical 
usage by replacing light-bulb from TL to LED, 
replacing usage of freezing agent to hydrocarbon for 
air-conditioning, and replacing soil-based rooftoop to 
fiber for roofing material at the factory. 

• Ensuring safe air and water qualities and a safe 
environment in surrounding community, through 
testing the quality of drinking water and air, as well as 
testing noise in the area.

B.  OCCUPATIONAL HEALTH & SAFETY 
RESPONSIBILITY

1. Labor
The Company aims to establish healthy industrial 
relations as a good working relationship would ease the 
implementation of its vision and mission.  In view of this, 
the Company strives to fulfil the rights of the employees 
as governed by Article No. 13 of year 2003 on 
Manpower Regulations. 

The Company devotes a high attention and commitment 
to gender equality and employment opportunities, job 
training to enhance employees’ professionalism, as well 
as offering a competitive reward system as compared to 
that of its industry.  Attention, facilities, and strong 
commitment are also given to occupational safety 
aspect through awareness programs to increase 
employees’ awareness on occupational health and 
safety.  

2. Occupational Health and Safety
The Company is committed to establish a safe and 
comfortable working condition, as well as an 
environmentally friendly working area.  In line with such 
commitment, the Company implements the best practices 
on safety, health, and security aspects to establish a safe 
and healthy working condition for each employee.

To prevent work accidents, the Company continuously 
increases safety awareness in all level within the 
organization.  One of the methods employed to increase 
safety awareness is through conducting trainings on 
health and safety.

Salah satu praktik Perseroan dalam mendukung tempat 
kerja yang aman adalah tersedianya klinik kesehatan dan 
dokter jaga.

Perseroan melakukan kegiatan Bulan K3 pada  tanggal 
19 April  – 2 Mei, dengan beberapa kegiatan inti yaitu 
Safety Driving, Emergency Response dan Latihan 
Penanggulangan dan Pemadaman kebakaran, serta 
Safety Talk. 

3. Tingkat Perpindahan (Turnover) Karyawan
Perseroan berupaya untuk mengelola tingkat turnover 
karyawan dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah senantiasa melakukan pengkajian 
terhadap kebijakan-kebijakan yang ada terkait 
remunerasi dan paket benefit.  Selain hal-hal yang bersifat 
materi, perbaikan atas lingkungan tempat bekerja 
senantiasa dilakukan dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi 
karyawan. Tingkat turnover karyawan Perseroan pada 
tahun 2018 adalah sebesar 1,47%.

C. TANGGUNG JAWAB BIDANG KEMASYARAKATAN

1. Pemberdayaan Masyarakat
Perseroan sangat menyadari bahwa keberlangsungan 
usahanya tidak lepas dari peran dan kontribusi 
masyarakat sekitar.  Karena itu, Perseroan memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 
ekonomi masyarakat sekitarnya melalui pembinaan di 
berbagai bidang.

Perseroan berkomitmen untuk memberdayakan tenaga 
kerja lokal dari sekitar kawasan Mulia Industry seperti 
pemberian kesempatan untuk bekerja sebagai tenaga 
kerja borongan.  Selain itu, Perseroan berperan dalam 
pembangunan/perbaikan infrastruktur, sarana dan 
prasarana umum seperti tempat ibadah dan posyandu. 

Perseroan juga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
seperti Perayaan Hari Kemerdekaan RI, melaksanakan 
sholat Idul Fitri bersama, pemberian hewan kurban saat 
perayaan Hari Raya Idul Adha dan melaksanakan 
perayaan Natal Bersama. 

2. Bidang Kesehatan 
Kegiatan Perseroan terkait dengan bidang kesehatan 
selama tahun 2018 adalah sbb: 
• Melakukan pengobatan secara cuma-cuma untuk 

warga di sekitar kawasan Mulia Industry yang 
dilaksanakan di rumah Ketua RT Dusun 
Bangkongreang Desa Wangunharja di bulan Juli yang 
diikuti oleh 48 warga setempat.  

• Mengadakan donor darah dengan bekerja sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten 
Bekasi di bulan Juli yang diikuti oleh 92 karyawan 
Perseroan. 

• Mengadakan penyuluhan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) kepada masyarakat di Perumahan 
Sindang Asri, Cikarang di bulan Juli yang diikuti oleh 
26 keluarga.

D. TANGGUNG JAWAB BIDANG PRODUK & JASA 
DAN KONSUMER

Perseroan sangat peduli akan mutu produk dan jasa 
yang disediakan untuk konsumen.  Berbagai kebijakan 
dan Standard Operating Procedure telah disusun dan 
diimplementasikan demi untuk menjaga kualitas dan 
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 
konsumen.

Perseroan juga terus melakukan inovasi untuk 
memastikan kualitas barang dan jasa yang ditawarkan.  

Program CSR yang dibayarkan selama tahun 2018 
adalah sekitar Rp 5,9 miliar.
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Kesejahteraan sebuah negara tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah semata.  Dunia usaha perlu 
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang sehat dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan di sekitarnya.  Dunia usaha tidak lagi hanya 
memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata, 
melainkan sudah perlu meliputi aspek sosial dan 
lingkungan.

Perseroan memiliki komitmen untuk dapat mewujudkan 
pelaksanaan hal tersebut, salah satunya melalui 
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (“CSR”).  CSR adalah 
aktifitas yang dilakukan oleh Perseroan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap sosial/lingkungan sekitar 
dimana Perseroan itu berada.

Perseroan secara aktif menyelenggarakan sejumlah 
kegiatan untuk mewujudkan tanggung jawab sosial 
Perseroan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Komitmen Perseroan dalam CSR ini ditunjukkan dalam 
kebijakan bahwa CSR merupakan bagian dari proses 
bisnis Perseroan dengan cara meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan usahanya.  
Salah satunya melalui model pendekatan community 
based development, yang sesuai dengan karakteristik 
masyarakat di sekitar kawasan Mulia Industry.  
Perseroan memiliki visi “Maju dan Berkembang Bersama 
Masyarakat di Lingkungan”.  Dengan berpedoman pada 
visi ini, Perseroan memahami dengan baik bahwa 
dinamika komunitas di lingkungan Mulia Industry akan 
mempengaruhi aktivitas Perseroan.  Kegiatan CSR yang 
dilaksanakan selama tahun 2018 antara lain:

A. TANGGUNG JAWAB BIDANG LINGKUNGAN  
HIDUP

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
merupakan salah satu landasan bagi Perseroan dalam 
menyusun program kerja karena Perseroan ingin 
menghindari dampak negatif terhadap lingkungan hidup.  
Perseroan percaya bahwa lingkungan hidup merupakan 
salah satu faktor utama yang akan menopang 
keberlangsungan usahanya.

Kegiatan CSR di bidang pelestarian lingkungan hidup 
lebih difokuskan pada usaha untuk mengurangi efek 
negtif dari kegiatan produksi terhadap masyarakat 
sekitar kawasan Mulia Industry.  Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di tahun 2018 antara lain:

•  Pembersihan kali Bangkongreang, berlokasi di belakang 
kawasan Mulia Industri, sampai dengan syphon kali 
Kalimalang dilaksanakan di bulan Juli.  Kegiatan ini 
melibatkan 32 warga yang tinggal di bantaran kali 
Bangkongreang.

•  Melanjutkan program pengurangan penggunaan energi 
listrik seperti penggantian lampu TL ke lampu LED, 
penggantian freon alat pendingin dengan hydrocarbon, 
penggantian atap pabrik menggunakan fiber (atap 
tembus cahaya).

• Memastikan kualitas udara dan lingkungan yang aman 
untuk masyarakat sekitar dengan cara melaksanakan 
pengujian kualitas air minum, pengujian kebisingan dan 
kualitas udara.

B. TANGGUNG JAWAB BIDANG KETENAGAKERJAAN, 
KESEHATAN & KESELAMATAN KERJA

1. Ketenagakerjaan
Terciptanya hubungan industrial yang sehat merupakan 
tujuan utama Perseroan.  Dengan hubungan industrial 
yang sehat, Perseroan akan lebih mudah mewujudkan visi 
dan misinya.   Untuk itu, Perseroan berupaya untuk 
memenuhi hak-hak karyawan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan.

Perseroan memberikan perhatian dan komitmen yang 
tinggi dalam hal kesetaraan gender dan kesempatan kerja, 
pelatihan kerja untuk meningkatkan profesionalisme 
pegawai serta sistem imbal jasa yang kompetitif dengan 
perusahaan sejenis di industrinya.  Perhatian, sarana dan 
komitmen yang besar juga diberikan dalam bidang 
keselamatan kerja melalui berbagai program peningkatan 
kesadaran pegawai terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Perseroan berkomitmen untuk menciptakan kondisi dan 
tempat kerja yang aman, nyaman, selamat serta 
ramah bagi lingkungan.  Berpedoman pada komitmen 
tersebut, Perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik 
keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja guna 
mendukung penciptaan kondisi kerja aman dan sehat 
bagi setiap pekerja.

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, Perseroan 
berupaya untuk meningkatkan safety awareness di semua 
tingkatan organisasi.  Salah satu langkah yang dilakukan 
untuk meningkatkan safety awareness adalah dengan 
melaksanakan sejumlah pelatihan yang terkait dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja.

Salah satu praktik Perseroan dalam mendukung tempat 
kerja yang aman adalah tersedianya klinik kesehatan dan 
dokter jaga.

Perseroan melakukan kegiatan Bulan K3 pada  tanggal 
19 April  – 2 Mei, dengan beberapa kegiatan inti yaitu 
Safety Driving, Emergency Response dan Latihan 
Penanggulangan dan Pemadaman kebakaran, serta 
Safety Talk. 

3. Tingkat Perpindahan (Turnover) Karyawan
Perseroan berupaya untuk mengelola tingkat turnover 
karyawan dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah senantiasa melakukan pengkajian 
terhadap kebijakan-kebijakan yang ada terkait 
remunerasi dan paket benefit.  Selain hal-hal yang bersifat 
materi, perbaikan atas lingkungan tempat bekerja 
senantiasa dilakukan dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi 
karyawan. Tingkat turnover karyawan Perseroan pada 
tahun 2018 adalah sebesar 1,47%.

C. TANGGUNG JAWAB BIDANG KEMASYARAKATAN

1. Pemberdayaan Masyarakat
Perseroan sangat menyadari bahwa keberlangsungan 
usahanya tidak lepas dari peran dan kontribusi 
masyarakat sekitar.  Karena itu, Perseroan memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 
ekonomi masyarakat sekitarnya melalui pembinaan di 
berbagai bidang.

Perseroan berkomitmen untuk memberdayakan tenaga 
kerja lokal dari sekitar kawasan Mulia Industry seperti 
pemberian kesempatan untuk bekerja sebagai tenaga 
kerja borongan.  Selain itu, Perseroan berperan dalam 
pembangunan/perbaikan infrastruktur, sarana dan 
prasarana umum seperti tempat ibadah dan posyandu. 

Perseroan juga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
seperti Perayaan Hari Kemerdekaan RI, melaksanakan 
sholat Idul Fitri bersama, pemberian hewan kurban saat 
perayaan Hari Raya Idul Adha dan melaksanakan 
perayaan Natal Bersama. 

The Company has a health clinic and doctors on 
stand-by in the premise to support a safe workplace. 

In 2018, the Company held a K3 (Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja) event on April 19 – May 2, focusing 
on Safety Driving, Emergency Response and exercises in 
Handling and Prevention of Fire, as well as Safety Talk. 

3. Employee’s Turnover Rate
The Company strives to manage the level of employee’s 
turnover rate.  One of the efforts is to regularly review 
policies in relation to remuneration and benefit package.  
In addition to financial aspect, improvements on working 
areas are continuously carried out to create a conducive 
and comfortable working environment for employees.   
Employee’s turnover rate in 2018 was 1.47%. 

 

C. SOCIAL AND COMMUNITY RESPONSIBILITY

1. Community Empowerment
The Company is fully aware that sustainability of its 
business is contingent on participation and contribution 
of community in the surrounding areas.  In view of this, 
the Company has a responsibility to develop a better 
social economy condition for the community around 
Mulia Industry through providing trainings in various 
fields.
  
The Company is committed to employ workforce from 
people living the surrounding areas by offering work 
opportunities on projects.  In addition, the Company 
participates in the construction/improvement of 
infrastructure, facilities, and public facilities such as 
religious house or station for integrated services.  

The Company also participates in community based 
activities such as Independence Day Celebration, Eid 
Mubarak celebration, donation for animal offerings on 
Eid Al-Adha, and Christmas celebration.  

2. Bidang Kesehatan 
Kegiatan Perseroan terkait dengan bidang kesehatan 
selama tahun 2018 adalah sbb: 
• Melakukan pengobatan secara cuma-cuma untuk 

warga di sekitar kawasan Mulia Industry yang 
dilaksanakan di rumah Ketua RT Dusun 
Bangkongreang Desa Wangunharja di bulan Juli yang 
diikuti oleh 48 warga setempat.  

• Mengadakan donor darah dengan bekerja sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten 
Bekasi di bulan Juli yang diikuti oleh 92 karyawan 
Perseroan. 

• Mengadakan penyuluhan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) kepada masyarakat di Perumahan 
Sindang Asri, Cikarang di bulan Juli yang diikuti oleh 
26 keluarga.

D. TANGGUNG JAWAB BIDANG PRODUK & JASA 
DAN KONSUMER

Perseroan sangat peduli akan mutu produk dan jasa 
yang disediakan untuk konsumen.  Berbagai kebijakan 
dan Standard Operating Procedure telah disusun dan 
diimplementasikan demi untuk menjaga kualitas dan 
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 
konsumen.

Perseroan juga terus melakukan inovasi untuk 
memastikan kualitas barang dan jasa yang ditawarkan.  

Program CSR yang dibayarkan selama tahun 2018 
adalah sekitar Rp 5,9 miliar.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERSEROAN

Kesejahteraan sebuah negara tidak hanya menjadi 
tanggung jawab pemerintah semata.  Dunia usaha perlu 
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang sehat dengan mempertimbangkan faktor 
lingkungan di sekitarnya.  Dunia usaha tidak lagi hanya 
memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata, 
melainkan sudah perlu meliputi aspek sosial dan 
lingkungan.

Perseroan memiliki komitmen untuk dapat mewujudkan 
pelaksanaan hal tersebut, salah satunya melalui 
program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau 
Corporate Social Responsibility (“CSR”).  CSR adalah 
aktifitas yang dilakukan oleh Perseroan sebagai bentuk 
tanggung jawab terhadap sosial/lingkungan sekitar 
dimana Perseroan itu berada.

Perseroan secara aktif menyelenggarakan sejumlah 
kegiatan untuk mewujudkan tanggung jawab sosial 
Perseroan, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

Komitmen Perseroan dalam CSR ini ditunjukkan dalam 
kebijakan bahwa CSR merupakan bagian dari proses 
bisnis Perseroan dengan cara meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di lingkungan usahanya.  
Salah satunya melalui model pendekatan community 
based development, yang sesuai dengan karakteristik 
masyarakat di sekitar kawasan Mulia Industry.  
Perseroan memiliki visi “Maju dan Berkembang Bersama 
Masyarakat di Lingkungan”.  Dengan berpedoman pada 
visi ini, Perseroan memahami dengan baik bahwa 
dinamika komunitas di lingkungan Mulia Industry akan 
mempengaruhi aktivitas Perseroan.  Kegiatan CSR yang 
dilaksanakan selama tahun 2018 antara lain:

A. TANGGUNG JAWAB BIDANG LINGKUNGAN  
HIDUP

Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
merupakan salah satu landasan bagi Perseroan dalam 
menyusun program kerja karena Perseroan ingin 
menghindari dampak negatif terhadap lingkungan hidup.  
Perseroan percaya bahwa lingkungan hidup merupakan 
salah satu faktor utama yang akan menopang 
keberlangsungan usahanya.

Kegiatan CSR di bidang pelestarian lingkungan hidup 
lebih difokuskan pada usaha untuk mengurangi efek 
negtif dari kegiatan produksi terhadap masyarakat 
sekitar kawasan Mulia Industry.  Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di tahun 2018 antara lain:

•  Pembersihan kali Bangkongreang, berlokasi di belakang 
kawasan Mulia Industri, sampai dengan syphon kali 
Kalimalang dilaksanakan di bulan Juli.  Kegiatan ini 
melibatkan 32 warga yang tinggal di bantaran kali 
Bangkongreang.

•  Melanjutkan program pengurangan penggunaan energi 
listrik seperti penggantian lampu TL ke lampu LED, 
penggantian freon alat pendingin dengan hydrocarbon, 
penggantian atap pabrik menggunakan fiber (atap 
tembus cahaya).

• Memastikan kualitas udara dan lingkungan yang aman 
untuk masyarakat sekitar dengan cara melaksanakan 
pengujian kualitas air minum, pengujian kebisingan dan 
kualitas udara.

B. TANGGUNG JAWAB BIDANG KETENAGAKERJAAN, 
KESEHATAN & KESELAMATAN KERJA

1. Ketenagakerjaan
Terciptanya hubungan industrial yang sehat merupakan 
tujuan utama Perseroan.  Dengan hubungan industrial 
yang sehat, Perseroan akan lebih mudah mewujudkan visi 
dan misinya.   Untuk itu, Perseroan berupaya untuk 
memenuhi hak-hak karyawan sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan.

Perseroan memberikan perhatian dan komitmen yang 
tinggi dalam hal kesetaraan gender dan kesempatan kerja, 
pelatihan kerja untuk meningkatkan profesionalisme 
pegawai serta sistem imbal jasa yang kompetitif dengan 
perusahaan sejenis di industrinya.  Perhatian, sarana dan 
komitmen yang besar juga diberikan dalam bidang 
keselamatan kerja melalui berbagai program peningkatan 
kesadaran pegawai terhadap keselamatan dan kesehatan 
kerja.

2. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Perseroan berkomitmen untuk menciptakan kondisi dan 
tempat kerja yang aman, nyaman, selamat serta 
ramah bagi lingkungan.  Berpedoman pada komitmen 
tersebut, Perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik 
keselamatan, keamanan dan kesehatan kerja guna 
mendukung penciptaan kondisi kerja aman dan sehat 
bagi setiap pekerja.

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, Perseroan 
berupaya untuk meningkatkan safety awareness di semua 
tingkatan organisasi.  Salah satu langkah yang dilakukan 
untuk meningkatkan safety awareness adalah dengan 
melaksanakan sejumlah pelatihan yang terkait dengan 
kesehatan dan keselamatan kerja.

Salah satu praktik Perseroan dalam mendukung tempat 
kerja yang aman adalah tersedianya klinik kesehatan dan 
dokter jaga.

Perseroan melakukan kegiatan Bulan K3 pada  tanggal 
19 April  – 2 Mei, dengan beberapa kegiatan inti yaitu 
Safety Driving, Emergency Response dan Latihan 
Penanggulangan dan Pemadaman kebakaran, serta 
Safety Talk. 

3. Tingkat Perpindahan (Turnover) Karyawan
Perseroan berupaya untuk mengelola tingkat turnover 
karyawan dengan sebaik-baiknya. Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah senantiasa melakukan pengkajian 
terhadap kebijakan-kebijakan yang ada terkait 
remunerasi dan paket benefit.  Selain hal-hal yang bersifat 
materi, perbaikan atas lingkungan tempat bekerja 
senantiasa dilakukan dalam rangka menciptakan 
lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi 
karyawan. Tingkat turnover karyawan Perseroan pada 
tahun 2018 adalah sebesar 1,47%.

C. TANGGUNG JAWAB BIDANG KEMASYARAKATAN

1. Pemberdayaan Masyarakat
Perseroan sangat menyadari bahwa keberlangsungan 
usahanya tidak lepas dari peran dan kontribusi 
masyarakat sekitar.  Karena itu, Perseroan memiliki 
tanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 
ekonomi masyarakat sekitarnya melalui pembinaan di 
berbagai bidang.

Perseroan berkomitmen untuk memberdayakan tenaga 
kerja lokal dari sekitar kawasan Mulia Industry seperti 
pemberian kesempatan untuk bekerja sebagai tenaga 
kerja borongan.  Selain itu, Perseroan berperan dalam 
pembangunan/perbaikan infrastruktur, sarana dan 
prasarana umum seperti tempat ibadah dan posyandu. 

Perseroan juga berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat 
seperti Perayaan Hari Kemerdekaan RI, melaksanakan 
sholat Idul Fitri bersama, pemberian hewan kurban saat 
perayaan Hari Raya Idul Adha dan melaksanakan 
perayaan Natal Bersama. 

2. Bidang Kesehatan 
Kegiatan Perseroan terkait dengan bidang kesehatan 
selama tahun 2018 adalah sbb: 
• Melakukan pengobatan secara cuma-cuma untuk 

warga di sekitar kawasan Mulia Industry yang 
dilaksanakan di rumah Ketua RT Dusun 
Bangkongreang Desa Wangunharja di bulan Juli yang 
diikuti oleh 48 warga setempat.  

• Mengadakan donor darah dengan bekerja sama 
dengan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten 
Bekasi di bulan Juli yang diikuti oleh 92 karyawan 
Perseroan. 

• Mengadakan penyuluhan Pola Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) kepada masyarakat di Perumahan 
Sindang Asri, Cikarang di bulan Juli yang diikuti oleh 
26 keluarga.

D. TANGGUNG JAWAB BIDANG PRODUK & JASA 
DAN KONSUMER

Perseroan sangat peduli akan mutu produk dan jasa 
yang disediakan untuk konsumen.  Berbagai kebijakan 
dan Standard Operating Procedure telah disusun dan 
diimplementasikan demi untuk menjaga kualitas dan 
sebagai bentuk tanggung jawabnya kepada 
konsumen.

Perseroan juga terus melakukan inovasi untuk 
memastikan kualitas barang dan jasa yang ditawarkan.  

Program CSR yang dibayarkan selama tahun 2018 
adalah sekitar Rp 5,9 miliar.

2. Health 
The Company’s health programs conducted in 2018 
were as followed:
• Free medical treatments to community around Mulia 

Industry Estate.  The event was held at the house of 
community leader of Dusun Bangkongreang Desa 
Wangunharja in July.  48 people from the community 
received free medical treatments.  

• In collaboration with Indonesian Red Cross from Bekasi, 
held a blood donation event in July with 92 employees 
participating in the event.  

• Held a training on Clean and Healthy Lifestyle for the 
community at Sindang Asri Housing Complex, Cikarang 
in July with 26 families participating in the event.  

D. PRODUCT & SERVICES AND CONSUMER 
RESPONSIBILITY

The Company is concerned over quality of its products 
and services delivered to customers.  Various policies 
and Standard Operating Procedures have been created 
and put into effect in order to maintain quality of its 
products and services, as part of its responsibility to 
customers.

The Company has initiated innovations to ensure high 
quality of products and services offered to customers.  

The Company spent approximately Rp 5.9 billion for CSR 
programs in 2018.  
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA 
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI 

TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS   
LAPORAN TAHUNAN 2018

PT MULIA INDUSTRINDO, TBK.

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan 

PT Mulia Industrindo, Tbk. tahun 2018 telah dimuat 
secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas 

kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan. Demikian 
pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 25 Maret 2019

We, the undersigned, hereby declare that all information in 
the Annual Report of PT Mulia Industrindo, Tbk. for the 
year of 2018 has been presented in its entirety, and that we 
assume full responsibility for the accuracy of the contents 
of this Annual Report. This statement is duly made in all 
integrity.

Jakarta, March 25, 2019

STATEMENT OF THE BOARD OF 
COMMISSIONERS AND BOARD OF DIRECTORS 
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR 2018 
ANNUAL REPORT OF 
PT MULIA INDUTRINDO, TBK.

MEDRIYANI
Direktur / Director

EKA TJANDRANEGARA
Direktur Utama / President Director
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